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BAB 1   

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang terkait skripsi, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, batasan dan asumsi yang akan digunakan dalam 

pengerjaan laporan skripsi. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kepatuhan wajib pajak merupakan elemen fundamental dalam 

keberlangsungan penerimaan negara dan pembangunan nasional. Namun demikian, 

tantangan besar masih dihadapi dalam upaya mendorong kepatuhan sukarela di 

kalangan generasi muda, khususnya Generasi Z dan milenial yang akan menjadi 

wajib pajak dominan dalam beberapa tahun ke depan. Berdasarkan survei Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2021, hanya sekitar 45% dari generasi muda yang 

memahami secara mendalam fungsi pajak (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Rendahnya tingkat literasi pajak ini menunjukkan bahwa pengetahuan dasar 

mengenai tujuan dan manfaat pajak masih belum merata  pada kelompok individu 

yang berpotensi menjadi wajib pajak.  

Selain dari aspek pemahaman, faktor psikologis seperti persepsi dan sikap 

terhadap pajak juga turut memengaruhi tingkat kepatuhan. Survei yang diulas 

dalam DDTCNews menunjukkan bahwa bagi Gen Z dan milenial, transparansi 

penggunaan pajak menjadi faktor utama dalam membentuk kerelaan untuk 

membayar pajak. Mereka cenderung lebih kooperatif apabila negara menunjukkan 

akuntabilitas dan keterbukaan dalam pengelolaan dana publik (DDTCNews, 2023b). 

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi kepatuhan pajak tidak cukup hanya 
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mengandalkan penegakan hukum, namun juga perlu menyentuh aspek sosial, moral, 

dan persepsi keadilan. 

Sebagai respon atas tantangan tersebut, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

menargetkan tingkat kepatuhan formal sebesar 83% pada tahun 2023 dan telah 

merancang sejumlah strategi untuk meningkatkan kesadaran dan kemauan 

membayar pajak. Strategi ini meliputi pendekatan edukatif dan digitalisasi sistem 

layanan perpajakan guna memudahkan akses dan meningkatkan engagement 

generasi muda (DDTCNews, 2023a). Upaya ini juga tercermin dalam program 

edukasi perpajakan seperti Pajak Bertutur yang menyasar pelajar dan mahasiswa. 

Namun, efektivitas program ini masih dipertanyakan. Salah satu kajian di KPP 

Pratama Jakarta Tamansari menemukan bahwa hanya sekitar 60% mahasiswa Gen 

Z memahami esensi pajak dan peran penting mereka sebagai wajib pajak. Program 

edukasi tersebut pun dinilai belum sepenuhnya berhasil menciptakan kesadaran 

yang mendalam, disebabkan oleh hambatan seperti keterbatasan sarana, koordinasi 

waktu, dan metode penyampaian informasi yang belum optimal (Kopipah, 2024). 

Berdasarkan laporan OECD (2025)dalam Revenue Statistics in Asia and the 

Pacific, proporsi penerimaan perpajakan Indonesia yang diukur terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2023 tercatat sebesar 12,0%. Meskipun 

mengalami peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya, angka ini masih jauh 

tertinggal apabila dibandingkan dengan rerata Asia-Pasifik sebesar 19,5% dan 

negara-negara anggota OECD sebesar 33,9% (OECD, 2025). Hal ini menunjukkan 

bahwa ruang peningkatan kepatuhan dan kesadaran pajak masyarakat Indonesia 

masih sangat besar. 



` 

3 

 

 

 

Salah satu determinan yang berperan dalam membentuk niat kepatuhan pajak 

adalah tingkat literasi perpajakan, yaitu kemampuan individu dalam memahami 

sistem dan peraturan perpajakan serta kesadarannya akan pentingnya pajak dalam 

pembangun. Literasi pajak mencakup pemahaman tentang hak dan kewajiban 

perpajakan, serta kemampuan menggunakan layanan administrasi seperti e-filing. 

Penelitian oleh Listyaningsih & Hoyriyah Samiyatun (2024) mengidentifikasi 

adanya pengaruh signifikan literasi pajak terhadap niat patuh, namun penelitian 

Salsabila & Kurniawan (2023) justru menyimpulkan bahwa hubungan tersebut 

tidak signifikan. 

Di samping itu, tingkat pemahaman perpajakan turut berperan penting dalam 

memengaruhi perilaku wajib pajak. Pemahaman pajak merujuk pada sejauh mana 

seseorang mengetahui dan mengerti ketentuan perpajakan secara substantif 

(Chlopas Ouduil et al., 2024). Individu yang memahami aturan dan manfaat 

perpajakan cenderung memiliki kecenderungan untuk lebih patuh, karena ia 

menyadari hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak serta kontribusi pajak 

terhadap pembangunan negara. Namun demikian, hasil penelitian tidak selalu 

menunjukkan hubungan yang konsisten. Penelitian oleh Wong & Triyani (2023) 

menunjukkan bahwa belum terdapat bukti empiris yang memadai untuk 

menyimpulkan adanya pengaruh signifikan pemahaman pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak pada pelaku online shop di Tokopedia. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman pajak belum tentu secara langsung mendorong seseorang untuk 

patuh, terutama pada konteks kelompok tertentu seperti pelaku usaha digital. 
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Tarif pajak merupakan salah satu instrumen fiskal yang diyakini dapat 

memengaruhi perilaku kepatuhan atau ketidakpatuhan wajib pajak. Tarif yang 

dianggap adil dan sesuai dengan kemampuan wajib pajak berpotensi mendorong 

niat untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian oleh Jumriah et al. (2023) 

mengindikasikan bahwa besaran tarif pajak berpengaruh secara signifikan terhadap 

persepsi wajib pajak mengenai praktik penggelapan pajak. Interpretasinya, persepsi 

terhadap tarif pajak yang proporsional dapat menurunkan intensi wajib pajak untuk 

melakukan penghindaran kewajiban perpajakan. Sebaliknya, studi yang dilakukan 

oleh Permata & Zahroh (2022) mengungkapkan bahwa besaran tarif pajak tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. 

Temuan itu mengindikasikan bahwa dalam konteks tertentu, seperti pelaku usaha 

mikro dan kecil, tarif pajak yang rendah sekalipun belum tentu cukup untuk 

meningkatkan kepatuhan tanpa adanya faktor pendukung lain seperti pemahaman 

perpajakan atau penegakan sanksi. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa 

efektivitas tarif pajak sangat bergantung pada persepsi keadilan, konteks wajib 

pajak, dan integrasi kebijakan pendukung lainnya. 

Tax morale merupakan aspek moral individu dalam melihat pajak sebagai 

tanggung jawab etis terhadap negara. Tax morale mencakup nilai-nilai kejujuran, 

kepercayaan terhadap pemerintah, dan keadilan fiskal (Wardani et al., 2022). 

Penelitian oleh Aprilianti (2025) menunjukkan bahwa tax morale berpengaruh 

signifikan terhadap niat patuh pajak pada mahasiswa Universitas Padjadjaran. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi moralitas pajak yang dimiliki seseorang, 

maka semakin besar niatnya untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Namun 
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demikian, hasil yang berbeda ditemukan dalam penelitian oleh Wardani et al. (2022) 

yang menyimpulkan bahwa tax morale tidak berpengaruh signifikan terhadap niat 

patuh pajak pada mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST). 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa efektivitas tax morale dalam mendorong 

kepatuhan dapat dipengaruhi oleh konteks sosial, lingkungan pendidikan, serta 

sejauh mana nilai-nilai moral telah terinternalisasi dalam diri individu. 

Untuk menjembatani pengaruh dari keempat variabel di atas, diperlukan 

kehadiran kesadaran pajak sebagai variabel moderasi. Studi oleh Chlopas Ouduil et 

al. (2024) menunjukkan bahwa kesadaran pajak mampu memediasi secara 

signifikan pengaruh pemahaman kebijakan perpajakan terhadap niat untuk patuh. 

Hasil penelitian menunjuukan bahwa pemahaman kebijakan perpajakan akan lebih 

efektif dalam membentuk niat patuh apabila individu juga memiliki tingkat 

kesadaran pajak yang tinggi. Namun, temuan berbeda diungkapkan oleh Wardani 

et al. (2022) yang menempatkan kesadaran pajak sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara tax morale dan niat untuk patuh dengan hasil menunjukkan bahwa 

kesadaran pajak tidak mampu memoderasi hubungan tersebut secara signifikan, 

demikian juga pengaruh langsung tax morale terhadap niat patuh juga tidak 

signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peran kesadaran pajak sebagai 

mediator cenderung lebih kuat dibandingkan perannya sebagai moderator, 

tergantung pada konteks hubungan variabel yang diuji. 

Terbentuknya ide dari penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan 

hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh literasi pajak, pemahaman pajak, 

tarif pajak, dan tax morale terhadap niat patuh pajak. Ketidakkonsistenan hasil 
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tersebut mendorong peneliti untuk menguji ulang variabel-variabel tersebut dalam 

konteks yang berbeda, yakni pada mahasiswa sebagai calon wajib pajak yang telah 

memperoleh edukasi perpajakan dan akan segera memasuki dunia kerja. 

Penelitian ini memiliki nilai kebaruan dibandingkan studi sebelumnya karena 

mengkaji empat variabel independen yaitu literasi pajak, pemahaman pajak, tarif 

pajak, dan tax morale yang dalam berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan 

hasil yang belum konsisten. Beberapa penelitian menemukan pengaruh signifikan 

terhadap niat patuh pajak, sementara penelitian lain menunjukkan pengaruh yang 

tidak signifikan atau bahkan bertolak belakang. Untuk menjembatani inkonsistensi 

tersebut, penelitian ini menggunakan kesadaran pajak sebagai variabel moderasi, 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah kesadaran pajak dapat memperkuat atau 

memperlemah pengaruh masing-masing variabel terhadap niat patuh pajak. 

Pemilihan kesadaran pajak sebagai variabel moderasi didasarkan pada perannya 

dalam membentuk perilaku sukarela wajib pajak, terutama di kalangan generasi 

muda yang sedang dalam proses transisi menjadi wajib pajak aktif (Wardani et al., 

2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan pajak merupakan aspek penting dalam optimalisasi 

penerimaan negara, khususnya dalam konteks mahasiswa sebagai calon wajib pajak 

di masa mendatang. Berbagai faktor seperti literasi pajak, pemahaman pajak, tarif 

pajak, dan moralitas pajak (tax morale) diduga memiliki pengaruh terhadap niat 

patuh pajak. Namun, hasil temuan dari penelitian sebelumnya masih menunjukkan 
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hasil yang inkonsisten yaitu beberapa studi menyatakan adanya pengaruh 

signifikan, sementara studi lainnya menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 

Di samping itu, kesadaran pajak juga diperkirakan memiliki peran penting, tidak 

hanya seibagai faktor langsuing, teitapi juiga seibagai variabeil yang meimodeirasi 

huibuingan antara faktor-faktor teirseibuit deingan niat patuih pajak. Meindasarkan pada 

ruimuisan masalah teirseibuit maka ada beibeirapa peirtanyaan peineilitian yang bisa 

ditarik yaitui.  

1. Apakah liteirasi pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak? 

2. Apakah peimahaman pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak? 

3. Apakah tarif pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak? 

4. Apakah tax moralei beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak? 

5. Apakah keisadaran pajak dapat meimodeirasi peingaruih liteirasi pajak teirhadap niat 

patuih pajak? 

6. Apakah keisadaran pajak dapat meimodeirasi peingaruih peimahaman pajak 

teirhadap niat patuih pajak? 

7. Apakah keisadaran pajak dapat meimodeirasi peingaruih tarif pajak teirhadap niat 

patuih pajak? 

8. Apakah keisadaran pajak dapat meimodeirasi peingaruih tax moralei teirhadap niat 

patuih pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirtanyaan peineilitian yang suidah dijeilaskan pada suib bab 1.2 

diatas maka tuijuian peineilitian yaitui.  

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih liteirasi pajak teirhadap niat patuih pajak. 
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2. Uintuik meingeitahuii peingaruih peimahaman pajak teirhadap niat patuih pajak. 

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih tarif pajak teirhadap niat patuih pajak. 

4. Uintuik meingeitahuii peingaruih tax moralei teirhadap niat patuih pajak. 

5. Uintuik meingeitahuii peiran keisadaran pajak dalam meimodeirasi peingaruih liteirasi 

pajak teirhadap niat patuih pajak. 

6. Uintuik meingeitahuii peiran keisadaran pajak dalam meimodeirasi peingaruih 

peimahaman pajak teirhadap niat patuih pajak. 

7. Uintuik meingeitahuii peiran keisadaran pajak dalam meimodeirasi peingaruih tarif 

pajak teirhadap niat patuih pajak. 

8. Uintuik meingeitahuii peiran keisadaran pajak dalam meimodrasi peingaruih tax moralei 

teirhadap niat patuih pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi teirhadap 

peingeimbangan liteiratuir peirpajakan, teiruitama dalam meimahami deiteirminan niat 

keipatuihan pajak pada geineirasi muida. Teimuian peineilitian ini juiga beirpoteinsi 

meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian seilanjuitnya yang meingkaji peingaruih faktor 

kognitif dan afeiktif teirhadap keipatuihan pajak, seikaliguis meimpeirteigas peiran 

keisadaran pajak seibagai variabeil modeirating. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Peineilitian ini meimbeirikan informasi yang beirmanfaat bagi Direiktorat 

Jeindeiral Pajak (DJP) dalam meiruimuiskan keibijakan dan strateigi eiduikasi pajak yang 

leibih eifeiktif, khuisuisnya bagi kalangan mahasiswa seibagai calon wajib pajak. Hasil 
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peineilitian ini juiga dapat diguinakan oleih instituisi peindidikan tinggi uintuik 

meingeimbangkan kuirikuiluim ataui program eiduikatif yang meindorong liteirasi dan 

keisadaran pajak seijak dini. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Objek Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan meimbeirikan wawasan barui bagi mahasiswa 

Uiniveirsitas Islam Suiltan Aguing (UiNISSUiLA) Seimarang meingeinai peintingnya 

meimahami hak dan keiwajiban peirpajakan seirta meimbeintuik keisadaran pajak 

seibagai bagian dari tangguing jawab sosial. Deingan deimikian, mahasiswa dapat 

meimpeirsiapkan diri meinjadi wajib pajak yang patuih dan beirinteigritas. 

 

1.5 Batasan dan Asumsi 

1.5.1 Batasan 

Batasan yang diteirapkan pada peineilitian skripsi ini yaitui.  

1. Peineilitian dilakuikan pada mahasiswa yang meimahami teirkait peirpajakan di 

Peirguiruian Tinggi Seimarang. 

2. Tidak meimpeirtimbangkan faktor eiksteirnal seipeirti eikonomi makro ataui 

peiruibahan keibijakan pajak. 

 

1.5.2 Asumsi 

Asumsi yang diterapkan pada penelitian skripsi ini yaitu.  

1. Responden telah memperoleh pengetahuan dasar mengenai perpajakan. 

2. Responden menjawab kuesioner secara jujur dan objektif. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka sebagai literatur 

pendukung penelitian serta analisis terhadap penelitian terkait serupa dengan topik 

skripsi.   

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Financial Literacy Theory 

Salah satui dasar yang reileivan dalam meinjeilaskan huibuingan antara liteirasi 

pajak dan niat patuih pajak adalah Financial Liteiracy Theiory of Financial Incluision 

yang dikeimuikakan oleih (Ozili, 2025). Teiori ini meinyatakan bahwa liteirasi 

keiuiangan meiruipakan prasyarat bagi individui uintuik beirpartisipasi seicara eifeiktif 

dalam keiuiangan formal, teirmasuik dalam meingeilola keiwajiban finansial seipeirti 

pajak. Liteirasi keiuiangan, dalam pandangan Ozili, buikan hanya seikadar 

peingeitahuian meingeinai instruimein keiuiangan, teitapi juiga meincakuip keimampuian 

uintuik meingguinakan informasi teirseibuit seicara bijak dalam peingambilan keipuituisan 

eikonomi jangka peindeik mauipuin jangka panjang. Dalam konteiks peirpajakan, 

liteirasi pajak dipandang seibagai bagian peinting dari liteirasi keiuiangan, kareina 

peirpajakan meiruipakan salah satui beintuik inteiraksi langsuing antara individui dan 

neigara dalam konteiks keiuiangan puiblik. 

Meinuiruit Ozili (2025) meineikankan bahwa reindahnya tingkat liteirasi 

keiuiangan meinjadi faktor dominan dalam reindahnya tingkat inkluisi keiuiangan, yang 

seicara paraleil juiga beirdampak pada reindahnya partisipasi individui dalam sisteim 

peirpajakan. Seiseiorang yang tidak meimahami konseip dasar peirpajakan, seipeirti 

fuingsi pajak, cara peilaporan, konseikuieinsi huikuim atas keitidakpatuihan, seirta 
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manfaat koleiktif dari peimbayaran pajak, ceindeiruing tidak meimiliki motivasi uintuik 

patuih. Hal ini juiga dipeirbuiruik oleih peirseipsi neigatif teirhadap pajak yang muincuil 

akibat minimnya peimahaman, yang pada akhirnya meinghambat teirbeintuiknya niat 

patuih pajak. 

Liteirasi keiuiangan yang baik dapat meimbeintuik keisadaran dan keipeircayaan 

teirhadap sisteim keiuiangan formal, yang dalam konteiks peirpajakan beirarti 

meimahami bahwa pajak meiruipakan instruimein vital uintuik peimbiayaan 

peimbanguinan neigara, peimeirataan eikonomi, dan stabilitas fiskal (Ozili, 2025). 

Seihingga, liteirasi pajak tidak hanya beirpeiran seicara langsuing dalam meimbeintuik 

niat patuih pajak, teitapi juiga beirpeiran seicara tidak langsuing meilaluii peiningkatan 

keisadaran pajak, yaitui suiatui kondisi psikologis di mana individui meinyadari 

peintingnya peiran seirta meireika dalam meimbayar pajak seicara suikareila. 

 

2.1.2 Theory of Planned Behavior 

Theiory of Planneid Beihavior (TPB) adalah keirangka teioreitis dalam bidang 

peirilakui yang dikeimbangkan oleih Iceik Ajzein pada tahuin 1991 seibagai peirluiasan 

dan peinyeimpuirnaan dari Theiory of Reiasoneid Action (TRA) (Ajzein, 1991). TPB 

beirtuijuian uintuik meinjeilaskan dan meimpreidiksi peirilakui individui beirdasarkan niat 

ataui inteintion yang dimilikinya. Dalam teiori ini, niat dipandang seibagai faktor 

peineintui langsuing teirhadap peirilakui aktuial individui. Niat teirseibuit dibeintuik oleih tiga 

komponein uitama, yaitui sikap teirhadap peirilakui (attituidei toward thei beihavior), 

norma suibjeiktif (suibjeictivei norms), dan peirseipsi kontrol peirilakui (peirceiiveid 

beihavioral control). Sikap teirhadap peirilakui meinggambarkan seijauih mana individui 
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meimbeirikan peinilaian teirhadap suiatui tindakan beirdasarkan keiyakinannya 

meingeinai konseikuieinsi yang muingkin timbuil dari tindakan teirseibuit. Norma 

suibjeiktif beirkaitan deingan peirseipsi individui teirhadap teikanan sosial ataui peingaruih 

dari orang-orang yang dianggap peinting, seipeirti keiluiarga, teiman, ataui masyarakat, 

meingeinai apakah individui uintuik meilaksanakan ataui meinahan diri dari suiatui 

tindakan  (Ajzein, 1991). 

Peirceiiveid beihavioral control meiruipakan komponein tambahan yang 

meimbeidakan TPB dari TRA. Komponein ini meinuinjuikkan peirseipsi individui atas 

keimampuian yang dimilikinya uintuik meinjalankan suiatui peirilakui, yang dipeingaruihi 

oleih faktor eiksteirnal seipeirti waktui, suimbeir daya, keiseimpatan, dan keiteirampilan. 

Peirceiiveid beihavioral control tidak hanya meimeingaruihi niat seiseiorang, teitapi juiga 

dapat langsuing meimeingaruihi peirilakui aktuial, teiruitama keitika peirilakui teirseibuit 

tidak seipeinuihnya beirada di bawah kontrol keiheindak individui. Dalam keirangka 

Theiory of Planneid Beihavior, keiceindeiruingan seiseiorang uintuik beirtindak diteintuikan 

oleih kombinasi eivaluiasi pribadi teirhadap suiatui peirilakui, dorongan ataui teikanan 

sosial yang dirasakan, seirta keiyakinan atas keimampuian dirinya uintuik 

meingeindalikan peirilakui teirseibuit. Apabila individui meimiliki peinilaian yang positif, 

meimpeiroleih duikuingan dari lingkuingan sosial, dan meirasa meimiliki keindali yang 

meimadai, maka inteinsi uintuik beirtindak akan seimakin kuiat. Inteinsi yang kuiat 

teirseibuit seilanjuitnya meiningkatkan peiluiang teirwuijuidnya peirilakui dalam beintuik 

tindakan nyata.Keirangka TPB teilah diguinakan seicara luias dalam beirbagai bidang 

seipeirti keiseihatan, peindidikan, lingkuingan, dan peirpajakan, seirta teirbuikti seibagai 
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modeil teioritis yang andal uintuik meinjeilaskan huibuingan antara niat dan peirilakui 

(Ajzein, 1991). 

 

2.1.3 Economic Detterence Theory 

Eiconomic Deiteirreincei Theiory adalah salah satui teiori yang paling awal 

diguinakan uintuik meindeiskripsikan peirilakui keipatuihan pajak, dan beirasal dari 

peindeikatan eikonomi rasional (Phillips, 1975). Teiori ini peirtama kali dikeinalkan 

oleih Gary Beickeir pada tahuin 1968 dalam keirangka teiori eikonomi keijahatan, dan 

keimuidian dikeimbangkan dalam konteiks peirpajakan oleih Allingham dan Sandmo 

pada tahuin 1972, seirta diseimpuirnakan oleih Yitzhaki pada tahuin 1974. Inti dari teiori 

ini adalah bahwa individui ataui wajib pajak beirsikap rasional dan beirtindak 

beirdasarkan peirtimbangan uintuing-ruigi. Dalam konteiks peirpajakan, wajib pajak 

akan meimbandingkan manfaat finansial yang dipeiroleih dari peinghindaran pajak 

deingan risiko yang muingkin timbuil apabila keitahuian, seipeirti auidit, deinda, dan 

sanksi huikuim. Oleih kareina itui, peirilakui keipatuihan pajak dalam teiori ini tidak 

dilandasi oleih moralitas ataui tangguing jawab sosial, meilainkan oleih peirhituingan 

risiko dan konseikuieinsi eikonomi yang ditimbuilkan dari tindakan keitidakpatuihan 

(Phillips, 1975). 

Meinuiruit Eiconomic Deiteirreincei Theiory, tarif pajak meiruipakan salah satui 

komponein uitama dalam peirhituingan teirseibuit. Tarif pajak yang tinggi dapat 

meiningkatkan poteinsi manfaat dari tindakan peinghindaran pajak, seihingga jika 

tidak diimbangi deingan tingkat auidit dan sanksi yang meimadai, juistrui dapat 

meinuiruinkan keipatuihan pajak. Seibaliknya, jika tarif pajak dianggap wajar dan 
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diseirtai deingan ancaman peineigakan huikuim yang kuiat, maka wajib pajak akan leibih 

teirdorong uintuik patuih. Dalam peirkeimbangannya, teiori ini juiga meimpeirtimbangkan 

bahwa probabilitas auidit dan tingkat deiteiksi tidak beirsifat teitap, meilainkan 

beirgantuing pada tingkat keitidakpatuihan wajib pajak itui seindiri. Artinya, seimakin 

beisar tingkat peinghindaran, seimakin tinggi puila keimuingkinan auidit dilakuikan, 

yang pada akhirnya meimbeirikan inseintif strateigis bagi wajib pajak uintuik 

seitidaknya meilakuikan seibagian keipatuihan deimi meinghindari deiteiksi. Deingan 

deimikian, Eiconomic Deiteirreincei Theiory tidak hanya meinggambarkan keipatuihan 

seibagai hasil dari huikuiman, teitapi juiga dari strateigi wajib pajak dalam 

meinyeiimbangkan antara risiko dan manfaat dari tindakannya (Phillips, 1975). 

2.1.4 Instrinsic Motivation Theory 

Intrinsic Motivation Theiory meiruipakan teiori yang meinjeilaskan bahwa 

peirilakui individui tidak seimata-mata diteintuikan oleih faktor eiksteirnal seipeirti 

huikuiman ataui inseintif, teitapi juiga oleih dorongan inteirnal yang beirasal dari nilai-

nilai pribadi, keiyakinan, dan rasa tangguing jawab. Dalam konteiks peirpajakan, teiori 

ini diguinakan uintuik meinjeilaskan konseip moral pajak (tax moralei), yaitui seijauih 

mana individui meirasa seicara suikareila dan sadar bahwa meimbayar pajak ialah wajib 

bagi warga neigara. Teiori ini dikeimbangkan oleih  Feild & Freiy(Feild & Freiy, 

1997)dan meinjadi dasar dari peindeikatan psikologis teirhadap keipatuihan pajak. 

Meinuiruit Freiy, motivasi intrinsik seipeirti moral pajak dapat dipeirkuiat ataui 

dileimahkan oleih peirlakuian yang dibeirikan dari otoritas pajak. Keitika wajib pajak 

dipeirlakuikan seicara adil, transparan, dan partisipatif oleih peimeirintah, maka 

motivasi intrinsik uintuik patuih pajak akan meiningkat. Seibaliknya, jika otoritas 



` 

15 

 

 

 

teirlalui meineikankan huikuiman dan kontrol yang keitat, maka motivasi teirseibuit dapat 

meileimah ataui bahkan meinghilang, suiatui feinomeina yang dikeinal seibagai crowding-

ouit eiffeict (Feild & Freiy, 1997). 

Moral pajak seibagai beintuik motivasi intrinsik muincuil dari peirseipsi individui 

teirhadap keiadilan sisteim peirpajakan, keipeircayaan teirhadap instituisi peimeirintah, 

dan seijauih mana individui meirasa bahwa pajaknya meimbeirikan manfaat bagi 

masyarakat. Individui yang meimiliki moral pajak tinggi tidak meimbuituihkan 

teikanan dari luiar uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya, kareina keipatuihan 

suidah meinjadi bagian dari nilai dan eitika pribadinya. Oleih kareina itui, dalam 

peirspeiktif Intrinsic Motivation Theiory, moral pajak meimiliki beirpeingaruih 

langsuing teirhadap niat patuih pajak. Artinya, seimakin tinggi moral pajak seiseiorang, 

maka seimakin beisar puila niatnya uintuik peimeinuihan keiwajiban peirpajakan seicara 

suikareila. Teiori ini meimbeirikan alteirnatif peinting teirhadap peindeikatan eikonomi 

klasik yang hanya meineikankan peingaruih sanksi dan auidit, deingan meinuinjuikkan 

bahwa faktor psikologis dan sosial ju iga beirpeiran beisar dalam meimbeintuik 

keipatuihan pajak (Feild & Freiy, 1997). 

 

2.1.5 Theory of Reasoned Action 

Theiory of Reiasoneid Action (TRA) yang dikeimuikakan oleih Martin Fishbeiin 

dan Iceik Ajzein pada tahuin 1975 meiruipakan keirangka teioreitis yang meinjeilaskan 

bahwa peirilakui individui didahuiluii oleih teirbeintuiknya niat seibagai faktor peineintui 

uitama. Dalam peirspeiktif ini, peirilakui aktuial dipandang seibagai hasil dari inteinsi 

yang seibeiluimnya teilah teirbeintuik. Niat teirseibuit dipeingaruihi oleih duia aspeik pokok, 
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yaitui sikap individui teirhadap suiatui tindakan dan norma suibjeiktif. Sikap 

meinceirminkan eivaluiasi pribadi teirhadap peirilakui teirteintui, seidangkan norma 

suibjeiktif beirkaitan deingan peirseipsi individui meingeinai harapan ataui teikanan sosial 

dari lingkuingan yang dianggap peinting. Teiori ini meineigaskan bahwa seimakin 

positif peinilaian individui teirhadap suiatui tindakan seirta seimakin kuiat duikuingan 

sosial yang dirasakan, maka seimakin beisar keimuingkinan teirbeintuiknya niat yang 

kuiat uintuik meireialisasikan tindakan teirseibuit. 

TRA meimandang individui seibagai agein rasional yang meimpeirtimbangkan 

konseikuieinsi sosial dan pribadi seibeiluim meingambil keipuituisan peirilakui. Modeil ini 

reileivan diguinakan dalam beirbagai konteiks, teirmasuik peirilakui konsuimein, 

keiseihatan, seirta peirilakui organisasi dan keibijakan puiblik. Seipeirti dijeilaskan dalam 

kajian (Mahyarni, 2018), TRA meinyatakan bahwa niat meiruipakan hasil dari 

peirtimbangan individui yang beirsifat sadar dan rasional teirhadap informasi yang 

dimiliki seirta eikspeiktasi sosial yang diinteirnalisasi. Deingan deimikian, teiori ini 

sangat beirmanfaat dalam meinjeilaskan bagaimana eivaluiasi pribadi (sikap) dan 

teikanan sosial (norma suibjeiktif) beirkontribuisi teirhadap peimbeintuikan inteinsi 

peirilakui individui. TRA juiga meinjadi dasar bagi peingeimbangan teiori peirilakui lain 

yang leibih kompleiks, seipeirti Theiory of Planneid Beihavior, deingan teitap 

meimpeirtahankan fokuis uitamanya pada niat seibagai deiteirminan uitama peirilakui.  

 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1 Literasi Pajak 

Liteirasi pajak ialah beintuik keimampuian seiseiorang dalam meimahami konseip, 

reiguilasi, dan proseiduir peirpajakan yang beirlakui, seirta meineirapkan peingeitahuian 

teirseibuit dalam meinjalankan keiwajiban peirpajakan. Liteirasi ini meincakuip aspeik 
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kognitif, afeiktif, dan praktis yang beirkaitan deingan peingeitahuian teintang hak dan 

keiwajiban peirpajakan, peimahaman teirhadap jeinis pajak, tarif pajak, seirta tata cara 

peilaporan dan peimbayaran pajak. Dalam sisteim peirpajakan yang meinganuit prinsip 

seilf-asseissmeint, tingkat liteirasi pajak yang baik meinjadi sangat kruisial kareina wajib 

pajak dibeirikan keiweinangan uintuik meinghituing, meimbayar, dan meilaporkan 

seindiri pajak yang teiruitang. Oleih kareina itui, liteirasi pajak tidak hanya beirfuingsi 

seibagai peingeitahuian dasar, teitapi juiga seibagai fondasi peirilakui dalam meimatuihi 

keiteintuian peirpajakan (Listyaningsih & Hoyriyah Samiyatuin, 2024). 

Liteirasi pajak meimiliki peiran strateigis dalam meimbeintuik peirilakui sadar 

pajak. Seiseiorang yang meimiliki liteirasi pajak yang meimadai akan leibih mampui 

meimbeidakan antara keiwajiban huikuim dan pilihan pribadi, seirta meimahami risiko 

huikuim jika tidak patuih. Liteirasi pajak beirkaitan eirat deingan keimampuian meimbaca 

dan meimahami informasi peirpajakan, seirta meinindaklanjuitinya meilaluii keipuituisan 

yang teipat. Liteirasi pajak juiga meinjadi jeimbatan antara eiduikasi peirpajakan dan 

tindakan nyata, seihingga meinjadi indikator peinting dalam meinciptakan buidaya 

patuih pajak di teingah masyarakat. Kuirangnya liteirasi pajak meinyeibabkan banyak 

wajib pajak salah meimahami keiteintuian ataui tidak sadar akan keiwajiban yang haruis 

dipeinuihi, yang pada akhirnya dapat meinuiruinkan tingkat keipatuihan pajak 

(Listyaningsih & Hoyriyah Samiyatuin, 2024). 

Peimeirintah Indoneisia meilaluii Direiktorat Jeindeiral Pajak teilah meindorong 

peiningkatan liteirasi pajak meilaluii beirbagai program eiduikasi, seipeirti peinyuiluihan 

peirpajakan, kampanyei sadar pajak, dan inteigrasi peindidikan pajak dalam kuirikuiluim. 

Uipaya teirseibuit beirtuijuian uintuik meiningkatkan peimahaman masyarakat teirhadap 
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fuingsi pajak dalam peimbanguinan neigara, seirta meimbeintuik moral pajak (tax moralei) 

yang kuiat. Liteirasi pajak buikan hanya soal meinghafal atuiran, teitapi juiga 

meimbanguin sikap dan nilai yang positif teirhadap pajak seibagai keiwajiban beirsama. 

Seibagaimana dinyatakan oleih (Salsabila & Kuirniawan, 2023), liteirasi pajak yang 

baik akan meilahirkan wajib pajak yang tidak hanya patuih kareina takuit sanksi, teitapi 

juiga kareina keisadaran dan tangguing jawab seibagai warga neigara. Deingan deimikian, 

liteirasi pajak dapat dilihat seibagai inveistasi sosial jangka panjang uintuik 

meimpeirkuiat basis peineirimaan neigara dan meimpeirkuiat sisteim peirpajakan nasional. 

 

2.2.2 Pemahaman Pajak 

Peimahaman pajak meiruipakan beintuik peingeitahuian wajib pajak meingeinai 

keiteintuian dan keibijakan peirpajakan yang beirlakui, seirta keimampuian uintuik 

meineirapkannya dalam praktik peilaporan dan peimbayaran pajak. Peimahaman ini 

meincakuip keisadaran teirhadap hak dan keiwajiban peirpajakan, peimahaman sisteim 

peimuinguitan (seilf-asseissmeint systeim), seirta atuiran teiknis peirpajakan yang meilipuiti 

keiteintuian uimuim, tarif, jeinis pajak, dan sanksi. 

Meinuiruit (Chlopas Ouiduiil eit al., 2024), peimahaman teirhadap keibijakan 

peirpajakan adalah proseis di mana wajib pajak meingeitahuii teintang peirpajakan dan 

meineirapkan peingeitahuian teirseibuit uintuik meimbayar pajak. Peimahaman yang baik 

mampui meindorong keipatuihan kareina wajib pajak meinyadari manfaat keipatuihan 

dan risiko dari keitidakpatuihan. Deingan peimahaman yang meindalam, wajib pajak 

tidak hanya tahui atuiran, teitapi juiga mampui meingambil keipuituisan yang teipat seisuiai 

huikuim yang beirlakui. 
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2.2.3 Tarif Pajak 

Tarif pajak adalah peirseintasei yang diguinakan uintuik meineintuikan beisarnya 

pajak yang haruis dibayar oleih wajib pajak atas objeik pajaknya, seipeirti peinghasilan, 

omzeit, ataui harta (Juimriah eit al., 2023). Tarif ini meiruipakan salah satui komponein 

uitama dalam sisteim peirpajakan kareina seicara langsuing meineintuikan juimlah beiban 

pajak yang dikeinakan keipada seitiap individui ataui badan uisaha (Peirmata & Zahroh, 

2022). Peineitapan tarif pajak uimuimnya meimpeirtimbangkan asas keiadilan, 

keimampuian meimbayar (ability to pay), seirta proporsionalitas antara peindapatan 

dan keiwajiban pajak (Juimriah eit al., 2023). 

Dalam konteiks peirpajakan bagi uisaha mikro, keicil, dan meineingah (UiMKM), 

peimeirintah Indoneisia teilah meineitapkan keibijakan khuisuis beiruipa tarif pajak 

peinghasilan final seibeisar 0,5% dari omzeit bruito peir tahuin bagi wajib pajak deingan 

peinghasilan di bawah Rp4,8 miliar (Peirmata & Zahroh, 2022). Keibijakan ini 

meiruipakan peinyeideirhanaan dari tarif seibeiluimnya yang seibeisar 1%, deingan tuijuian 

meimbeirikan keiringanan dan meindorong peiningkatan keipatuihan pajak di kalangan 

peilakui uisaha keicil (Peirmata & Zahroh, 2022) (Peirmata & Zahroh, 2022). 

Seilain seibagai alat peirhituingan keiwajiban pajak, tarif pajak juiga meimiliki 

dampak psikologis dan eikonomis. Wajib pajak ceindeiruing meimpeirtimbangkan 

apakah tarif pajak yang dikeinakan dirasakan adil dan seisuiai deingan manfaat yang 

diteirima dari neigara (Juimriah eit al., 2023). Tarif pajak yang teirlalui tinggi dapat 

dianggap meimbeiratkan dan meindorong muincuilnya keiinginan uintuik meinghindari 

ataui bahkan meilakuikan peinggeilapan pajak. Seibaliknya, tarif yang dirasakan wajar 
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dan seisuiai keimampuian akan leibih meindorong keipatuihan dan partisipasi aktif dalam 

sisteim peirpajakan (Juimriah eit al., 2023). 

2.2.4 Tax Morale 

Tax moralei adalah dorongan moral inteirnal dari individui uintuik meimbayar 

pajak seicara suikareila, tanpa seimata-mata beirgantuing pada peingawasan ataui 

ancaman sanksi (Aprilianti, 2025). Konseip ini meinceirminkan keisadaran dan rasa 

tangguing jawab warga neigara dalam beirkontribuisi teirhadap peimbanguinan nasional 

meilaluii peimbayaran pajak (Aprilianti, 2025) 

Tax moralei meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuik niat keipatuihan pajak, 

teiruitama dalam konteiks geineirasi muida seibagai calon wajib pajak (Aprilianti, 2025). 

Beirdasarkan keirangka Theiory of Planneid Beihavior (Ajzein, 1991), tax moralei dapat 

dimaknai seibagai salah satui beintuik sikap positif yang meimeingaruihi niat seiseiorang 

uintuik beirpeirilakui patuih (Aprilianti, 2025).  

2.2.5 Kesadaran Pajak 

Wajib pajak yang meimiliki keisadaran tinggi akan meimahami bahwa pajak 

meiruipakan kontribuisi wajib yang diatuir dalam peiratuiran peiruindang-uindangan, dan 

peimbayarannya buikan seikadar tuintuitan administratif, meilainkan beintuik partisipasi 

aktif dalam meimbanguin neigara (Chlopas Ouiduiil eit al., 2024). Keisadaran pajak juiga 

meincakuip peingeirtian bahwa pajak buikan beiban, meilainkan sarana uintuik 

meinciptakan fasilitas puiblik dan layanan sosial yang dinikmati beirsama. 

Seilain itui, keisadaran pajak beirkaitan eirat deingan nilai-nilai tangguing jawab, 

keipeiduilian sosial, dan keitaatan huikuim. Individui yang meinyadari fuingsi dan 

manfaat pajak ceindeiruing meimiliki keiceindeiruingan leibih tinggi uintuik meimeinuihi 
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keiwajiban peirpajakannya seicara suikareila, tanpa haruis diawasi seicara keitat oleih 

otoritas pajak.  

2.2.6 Niat Patuh Pajak 

Niat patuih pajak meiruipakan dorongan psikologis dalam diri wajib pajak yang 

meinceirminkan keiseidiaan uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya seicara 

suikareila dan teipat waktui seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui (Ajzein, 1991). Niat 

ini meinceirminkan sikap dan komitmein inteirnal seiseiorang dalam meimatuihi 

peiratuiran peirpajakan, bahkan seibeiluim peirilakui aktuial teirjadi. 

Meinuiruit keirangka Theiory of Planneid Beihavior (TPB) yang dikeimbangkan 

oleih Ajzein (1991), niat meiruipakan indikator uitama dari suiatui peirilakui yang 

direincanakan. Dalam konteiks peirpajakan, niat patuih meinceirminkan keiceindeiruingan 

ataui komitmein seiorang wajib pajak uintuik meilaporkan, meinghituing, dan meimbayar 

pajak seicara beinar. Niat ini teirbeintuik dari tiga faktor uitama: sikap teirhadap 

keipatuihan pajak, norma suibjeiktif (peingaruih sosial), dan peirseipsi kontrol peirilakui 

(keimuidahan ataui hambatan dalam meilaksanakan keiwajiban pajak). 

 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Variabel Alat Hasil 

1 

Eirna 

Listyaningsih, 

Samiyatuin 

Hoyriyah 

(2024) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Liteirasi 

Pajak, 

Sisteim 

Administrasi 

Peirpajakan, 

Reigreisi 

Modeirasi 

Teimuian peineilitian ini 

meingindikasikan bahwa 

Liteirasi Pajak, Sisteim 

Administrasi, dan Kuialitas 

Peilayanan meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Keipatuihan Wajib 
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No Peneliti Variabel Alat Hasil 

Kuialitas 

Peilayanan 

Pajak. Di sisi lain, Sanksi 

Peirpajakan tidak beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi 

pada seiluiruih huibuingan yang 

diuiji. Sanksi Peirpajakan 

hanya teirbuikti meimodeirasi 

huibuingan antara Sisteim 

Administrasi dan Keipatuihan 

Wajib Pajak seirta antara 

Kuialitas Peilayanan dan 

Keipatuihan Wajib Pajak, 

namuin tidak meimodeirasi 

huibuingan antara Liteirasi 

Pajak dan Keipatuihan Wajib 

Pajak. 

Variabeil 

modeirasi: 

Sanksi 

Peirpajakan 

2 

Intan 

Salsabila, 

Rahmat 

Kuirniawan 

(2023) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Tingkat 

Liteirasi 

Peirpajakan, 

Peirseipsi 

Peirpajakan, 

Digitalisasi 

Sisteim 

Peirpajakan 

Reigreisi 

Beirganda 

& Uiji 

Peirbeidaan 

Hasil analisis meinuinjuikkan 

bahwa Peirseipsi dan 

Digitalisasi Sisteim 

Peirpajakan meimiliki 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Niat Patuih Pajak. 

Seibaliknya, Liteirasi 

Peirpajakan meinuinjuikkan 

arah huibuingan neigatif dan 

tidak signifikan seicara 

statistik. Seicara beirsama-

sama, seiluiruih variabeil 

indeipeindein meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Niat Patuih Pajak 

deingan nilai koeifisiein 

deiteirminasi (R²) seibeisar 

38%. Seilain itui, tidak 

diteimuikan peirbeidaan yang 

signifikan antara reispondein 

yang meimpeiroleih eiduikasi 

pajak dan yang tidak 

meimpeiroleih eiduikasi pajak. 

3 

Eidwardo 

Chlopas 

Ouiduiil, Mila 

Suisanti, 

Marthinuis 

Ismail (2024) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Peimahaman 

Keibijakan 

Peirpajakan 

Analisis 

Jaluir 

(Path) 

Peimahaman keibijakan 

peirpajakan beirpeingaruih 

signfnikan teirhadap niat 

patuih dan teirhadap 

keisadaran peirpajakan. 

Keisadaran juiga beirpeingaruih 

teirhadap niat patuih. Meidiasi 
Variabeil 

meidiasi: 
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No Peneliti Variabel Alat Hasil 

Keisadaran 

Peirpajakan 

signifikan (indireict eiffeict r = 

0,7858; deiteirminasi = 

61,75%). 

4 

Micheillei 

Wong, 

Yuistina 

Triyani 

(2023) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Peimahaman 

Pajak, Tarif 

Pajak, 

Keisadaran 

Wajib Pajak 

Reigreisi 

Lineiar 

Beirganda 

Hasil peinguijian 

meinuinjuikkan bahwa Tarif 

Pajak dan Keisadaran Wajib 

Pajak teirbuikti meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Keipatuihan Wajib 

Pajak peilakui onlinei shop. 

Seimeintara itui, Peimahaman 

Pajak tidak meinuinjuikkan 

peingaruih yang signifikan 

seicara statistik. Seicara 

keiseiluiruihan, modeil 

peineilitian dinyatakan 

signifikan deingan nilai 

koeifisiein deiteirminasi (R²) 

seibeisar 54,5%, yang 

meinuinjuikkan bahwa 

variabeil-variabeil dalam 

modeil mampui meinjeilaskan 

54,5% variasi Keipatuihan 

Wajib Pajak. 

5 

Juimriah, 

Ilham, 

Veironika Sari 

Dein Ka 

(2023) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Keiadilan 

Pajak, Biaya 

Keipatuihan, 

Tarif Pajak 

Reigreisi 

Lineiar 

Hasil analisis meinuinjuikkan 

bahwa Keiadilan Pajak 

meimiliki peingaruih neigatif 

dan signifikan teirhadap 

Peirseipsi Peinggeilapan Pajak, 

yang beirarti seimakin tinggi 

tingkat Keiadilan Pajak maka 

seimakin reindah Peirseipsi 

Peinggeilapan Pajak. Seilain 

itui, Biaya Pajak dan Tarif 

Pajak juiga teirbuikti 

beirpeingaruih seicara 

signifikan. Seicara simuiltan, 

seiluiruih variabeil indeipeindein 

dalam modeil meimbeirikan 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein. 

6 

Meirry Intan 

Peirmata, 

Fatmawati 

Variabeil 

indeipeindein: 

Peimahaman 

Peirpajakan, 

Reigreisi 

Lineiar 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa 

Peimahaman dan Sanksi 

Peirpajakan meimiliki 
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No Peneliti Variabel Alat Hasil 

Zahroh 

(2022) 

Tarif Pajak, 

Sanksi 

Peirpajakan 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Keipatuihan Wajib 

Pajak. Seibaliknya, Tarif 

Pajak tidak meinuinjuikkan 

peingaruih yang signifikan 

seicara statistik teirhadap 

Keipatuihan Wajib Pajak. 

Seicara keiseiluiruihan, modeil 

peineilitian dinyatakan 

signifikan beirdasarkan 

peinguijian simuiltan, yang 

meinuinjuikkan bahwa 

variabeil-variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-

sama meimeingaruihi 

Keipatuihan Wajib Pajak. 

7 

Rachma 

Aprilianti 

(2025) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Peingeitahuian 

Peirpajakan, 

Tax Moralei 

Reigreisi 

Lineiar 

Keiduia variabeil teirseibuit 

teirbuikti beirpeingaruih 

signifikan teirhadap Niat 

Patuih Calon Wajib Pajak. 

Seicara simuiltan, modeil 

peineilitian juiga dinyatakan 

signifikan. 

8 

Deiwi 

Kuisuima 

Wardani, 

Yuili Prihatni, 

Ayui 

Wuilandari 

(2022) 

Variabeil 

indeipeindein: 

Tax Moralei 

Reigreisi 

Modeirasi 

Hasil peinguijian 

meinuinjuikkan bahwa Tax 

Moralei tidak meimiliki 

peingaruih yang signifikan 

teirhadap Niat Patuih. Seilain 

itui, Keisadaran Pajak juiga 

tidak teirbuikti beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi 

dalam huibuingan teirseibuit (p 

> 0,05). 

 

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

2.4.1  Pengaruh Literasi Pajak terhadap Niat Patuh Pajak. 

Beirdasarkan Financial Liteiracy Theiory of Financial Incluision yang 

dikeimuikakan oleih Ozili (2025),liteiasi keiuiangan meiruipakan syarat uitama bagi 

individui uintuik dapat beirpartisipasi seicara eifeiktif dalam sisteim keiuiangan formal. 
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Teiori ini meineikankan bahwa reindahnya tingkat liteirasi keiuiangan, teirmasuik liteirasi 

pajak, meinjadi peinghambat uitama keiteirlibatan individui dalam sisteim keiuiangan dan 

dapat beirdampak pada reindahnya tingkat keipatuihan teirhadap keiwajiban finansial, 

teirmasuik pajak. Dalam konteiks ini, liteirasi pajak dipahami seibagai keimampuian 

individui uintuik meimahami aspeik-aspeik peirpajakan, seipeirti fuingsi pajak, keiwajiban 

seibagai wajib pajak, meikanismei peilaporan, seirta manfaat pajak bagi peimbanguinan 

nasional. 

Liteirasi pajak meinjadi peinting kareina meimbeirikan beikal peingeitahuian yang 

dipeirluikan agar individui mampui meingambil keipuituisan yang teipat dan sadar dalam 

peimeinuihan keiwajiban peirpajakannya. Individui yang meimiliki liteirasi pajak yang 

baik akan leibih meimahami peintingnya pajak, baik dari sisi keipatuihan huikuim 

mauipuin kontribuisi sosial. Hal ini seicara langsuing dapat meimbeintuik sikap dan 

peirseipsi teirhadap sisteim peirpajakan, yang keimuidian meingarah pada muincuilnya 

niat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan Ozili (2025). 

Liteirasi pajak meincakuip peimahaman teintang hak dan keiwajiban peirpajakan, 

seirta keimampuian meingguinakan layanan administrasi seipeirti ei-filing. Peineilitian 

oleih Listyaningsih & Hoyriyah Samiyatuin (2024) meineimuikan peingaruih signifikan 

dari liteirasi pajak teirhadap niat patuih. Stuidi yang dilakuikan oleih Triansyah dan 

Rahmat Puitra (2025) meinguingkapkan bahwa liteirasi pajak beirpeiran seicara 

signifikan dalam meiningkatkan keipatuihan wajib pajak. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa seimakin baik tingkat peingeitahuian wajib pajak teirkait reiguilasi, tata cara 

peilaksanaan, sanksi, mauipuin fasilitas peirpajakan, maka keiceindeiruingan uintuik 

meimeinuihi keiwajiban pajak juiga seimakin tinggi. Beirdasarkan landasan teioreitis 
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seirta teimuian-teimuian peineilitian seibeiluimnya, dapat diruimuiskan bahwa peiningkatan 

liteirasi pajak ceindeiruing beirkoreilasi deingan seimakin kuiatnya niat individui uintuik 

meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Deingan kata lain, individui yang meimiliki 

peimahaman peirpajakan yang leibih baik beirpoteinsi meinuinjuikkan inteinsi keipatuihan 

yang leibih tinggi. Atas dasar peirtimbangan teirseibuit, hipoteisis peineilitian ini 

diruimuiskan seibagai beirikuit: 

H1: Literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap niat patuh pajak. 

2.4.2 Pengaruh Pemahaman Pajak terhadap Niat Patuh Pajak. 

Peimahaman meingeinai peirpajakan meinjadi faktor kruisial dalam meimbeintuik 

peirilakui keipatuihan wajib pajak. Dasar teioritis yang meinjeilaskan huibuingan antara 

peimahaman dan peirilakui teirseibuit meiruijuik pada Theiory of Planneid Beihavior yang 

dikeimuikakan oleih Ajzein (1991). Teiori ini meinjeilaskan bahwa niat individui uintuik 

meilakuikan suiatui tindakan dipeingaruihi oleih tiga komponein uitama, yaitui sikap 

teirhadap peirilakui, norma suibjeiktif, seirta peirseipsi atas keimampuian diri dalam 

meingeindalikan peirilakui teirseibuit (peirceiiveid beihavioral control). Dalam hal ini, 

peimahaman pajak dimasuikkan bagian dari peirceiiveid beihavioral control, yaitui 

peirseipsi individui teirhadap keimampuiannya dalam meilaksanakan keiwajiban 

peirpajakan. Seimakin tinggi peimahaman seiseiorang teirhadap keiteintuian peirpajakan, 

seipeirti jeinis pajak, meikanismei peilaporan, fuingsi pajak bagi neigara, dan sanksi jika 

tidak patuih, maka seimakin beisar keiyakinan bahwa ia mampui meimeinuihi keiwajiban 

teirseibuit, yang keimuidian meiningkatkan niat uintuik patuih pajak. 

Peimahaman pajak meincakuip peingeitahuian suibstantif meingeinai sisteim 

peirpajakan, teirmasuik hak dan keiwajiban seibagai wajib pajak, tata cara peingisian 
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SPT, dan peingguinaan fasilitas peirpajakan digital seipeirti ei-filing. Peimahaman yang 

baik akan meimbeintuik keisadaran teirhadap sisteim peirpajakan. Individui yang 

meingeirti bagaimana pajak diguinakan uintuik meinduikuing peimbanguinan nasional 

ceindeiruing meimiliki komitmein moral dan huikuim yang leibih kuiat uintuik patuih. 

Namuin, seipeirti yang diteimuikan oleih Chlopas Ouiduiil eit al. (2024), meiskipuin seicara 

uimuim peimahaman pajak dapat meiningkatkan keipatuihan, hasil eimpiris tidak seilalui 

konsistein. Hasil peinguijian hipoteisis pada peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan adanya 

huibuingan yang beirmakna antara peingeitahuian peirpajakan dan tingkat keipatuihan 

wajib pajak. Teimuian teirseibuit juiga meingindikasikan bahwa transparansi meimiliki 

peingaruih teirhadap keipatuihan wajib pajak, seihingga hipoteisis yang diajuikan 

dinyatakan diteirima. Artinya, seimakin baik peimahaman ataui peingeitahuian 

peirpajakan yang dimiliki oleih wajib pajak, maka seimakin tinggi puila tingkat 

keipatuihan yang dapat dicapai (Fuiad, 2019). Oleih kareina itui, hipoteisis dalam 

peineilitian ini diruimuiskan seibagai beirikuit:  

H2: Pemahaman pajak berpengaruh signifikan terhadap niat patuh pajak. 

2.4.3 Pengaruh Tarif Pajak terhadap Niat Patuh Pajak. 

Tarif pajak yaitui salah satui instruimein fiscal diyakini dapat meimpeingaruihi 

peirilakui patuih ataui keitidakpatuihan wajib pajak. Landasan teioritis yang 

meinjeilaskan hal ini adalah Eiconomic Deiteirreincei Theiory yang dikeimbangkan dari 

konseip eikonomi keijahatan oleih Beickeir (1968) dan dipeirluias dalam konteiks 

peirpajakan oleih (Allingham dan Sandmo, 1972). Teiori ini beirangkat dari asuimsi 

bahwa individui beirsifat rasional dan akan beirtindak beirdasarkan peirtimbangan 

uintuing-ruigi (Phillips, 1975).  Dalam konteiks peirpajakan, wajib pajak akan 
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meimbandingkan manfaat finansial dari tindakan meinghindari pajak deingan risiko 

yang muingkin timbuil apabila keitahuian, seipeirti auidit, deinda, dan sanksi huikuim. 

Deingan deimikian, tarif pajak meinjadi komponein peinting dalam peirhituingan 

teirseibuit. Tarif teirlalui tinggi dapat meimicui keiceindeiruingan uintuik tidak patuih kareina 

meiningkatkan poteinsi keiuintuingan dari peinghindaran pajak, seidangkan tarif yang 

dianggap adil dan proporsional akan meinuiruinkan niat wajib pajak uintuik meilakuikan 

peilanggaran. Deingan deimikian, meinuiruit teiori ini, struiktuir tarif pajak yang teipat 

akan meimbeirikan inseintif keipatuihan meilaluii peinguirangan motivasi eikonomi uintuik 

meilakuikan peinghindaran . 

Dalam praktiknya, eifeiktivitas tarif pajak dalam meindorong niat patuih tidak 

seilalui meinuinjuikkan hasil yang konsistein. Stuidi yang dilakuikan oleih Juimriah eit al. 

(2023) meineimuikan bahwa beisaran tarif pajak meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap pandangan wajib pajak teirkait praktik peinggeilapan pajak. Teimuian 

teirseibuit meingindikasikan bahwa peineitapan tarif yang dianggap wajar seirta 

seibanding deingan keimampuian wajib pajak dapat meinguirangi keiceindeiruingan uintuik 

tidak meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. 

Peineilitian yang dilakuikan oleih Wong dan Triyani (2023) meinuinjuikkan 

bahwa tarif pajak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap tingkat keipatuihan 

wajib pajak yang meinjalankan uisaha onlinei shop di platform Tokopeidia. Hasil 

teirseibuit meingindikasikan bahwa seimakin beisar anggapan wajib pajak bahwa tarif 

pajak yang diteitapkan peimeirintah beirsifat adil, maka seimakin tinggi puila 

keiceindeiruingan meireika uintuik patuih. Deingan peindeikatan teiori atribuisi, peineilitian 

ini meinjeilaskan bahwa keibijakan tarif pajak seibagai faktor eiksteirnal mampui 
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meimeingaruihi peirilakui wajib pajak, baik kei arah reispons yang positif mauipuin 

neigatif. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit, hipoteisis dalam peineilitian ini diruimuiskan 

seibagai beirikuit: 

H3: Tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap niat patuh pajak. 

2.4.4 Pengaruh Tax Morale terhadap Niat Patuh Pajak 

Moral pajak (tax moralei) dapat dipahami seibagai dorongan inteirnal yang 

meinceirminkan tingkat keisadaran individui dalam meineimpatkan peimbayaran pajak 

seibagai beintuik tangguing jawab eitis keipada neigara. Landasan teioritis meinjeilaskan 

huibuingan antara moral pajak dan niat patu ih pajak adalah Intrinsic Motivation 

Theiory yang dikeimbangkan oleih (Feild & Freiy, 1997). Teiori teirseibuit meinjeilaskan 

bahwa peirilakui keipatuihan pajak tidak seimata-mata diteintuikan oleih faktor eiksteirnal 

seipeirti ancaman sanksi mauipuin peimeiriksaan pajak, teitapi juiga oleih dorongan dari 

dalam diri individui yang beirsuimbeir dari nilai-nilai seipeirti keijuijuiran, eitika sosial, 

dan loyalitas teirhadap neigara. Dalam keirangka teiori ini, moral pajak meiruipakan 

hasil dari inteiraksi antara individui dan instituisi neigara, di mana peirlakuian yang adil, 

transparan, dan meinghormati hak warga dapat meimpeirkuiat motivasi intrinsik uintuik 

patuih. Keitika individui meirasa dihargai dan peircaya bahwa pajak diguinakan uintuik 

keipeintingan beirsama, maka akan timbuil keiinginan suikareila uintuik meimeinuihi 

keiwajiban peirpajakan tanpa peirlui dipaksa meilaluii meikanismei huikuiman. 

Seicara eimpiris, peingaruih moral pajak teirhadap niat patuih meinuinjuikkan hasil 

yang beirvariasi teirgantuing pada konteiks sosial dan karakteiristik reispondein. 

Peineilitian oleih Aprilianti (2025) meinjeilaskan bahwa tingkat moral pajak 

beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap niat keipatuihan pajak pada mahasiswa 
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Uiniveirsitas Padjadjaran. Hasil ini meingindikasikan bahwa individui yang meimiliki 

nilai moral yang kuiat ceindeiruing leibih siap dan sadar dalam meinjalankan keiwajiban 

peirpajakan. Hasil uiji hipoteisis pada peineilititan keiduia meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

huibuingan yang signifikan antara transparansi pajak deingan keipatuihan wajib pajak, 

dan Hipoteisis H1 yang meinyatakan bahwa transparansi beirpeingaruih teirhadap 

keipatuihan wajib pajak dinyatakan diteirima. Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 

seimakin tinggi tingkat transparansi dalam peingeilolaan pajak, maka seimakin beisar 

puila tingkat keipatuihan wajib pajak (Fuiad, 2019). Beirdasarkan uiraian teirseibuit, 

hipoteisis dalam peineilitian ini diruimuiskan seibagai beirikuit 

H4: Tax Morale berpengaruh signifikan terhadap niat patuh pajak. 

2.4.5 Kesadaran Pajak Memoderasi Literasi Pajak, Pemahaman Pajak, Tarif 

Pajak dan Tax Morale terhadap Niat Patuh Pajak 

Liteirasi pajak meiruipakan bagian dari liteirasi keiuiangan yang meimuingkinkan 

individui meingeilola keiwajiban finansialnya, teirmasuik pajak. Meinuiruit Financial 

Liteiracy Theiory of Financial Incluision (Ozili, 2025), tingkat liteirasi keiuiangan yang 

meimadai meimuingkinkan seiseiorang uintuik meingambil keipuituisan eikonomi seicara 

leibih teipat dan rasional. Namuin, liteirasi pajak tidak seirta-meirta meinjamin niat 

uintuik patuih apabila tidak diseirtai keisadaran pajak. Keisadaran pajak meinjadi faktor 

inteirnal yang meimpeirkuiat peimanfaatan liteirasi dalam meimbeintuik sikap patuih.  

Beirdasarkan rangkaian arguimeintasi yang teilah dipaparkan, peineilitian ini 

meiruimuiskan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H5: Kesadaran pajak memoderasi pengaruh antara literasi pajak terhadap 

niat patuh pajak 
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Peimahaman pajak meiruijuik pada seijauih mana individui meingeitahuii seirta 

meinafsirkan atuiran peirpajakan. Meinuiruit Theiory of Reiasoneid Action (Ajzein & 

Fishbeiin, 1980; Mahyarni, 2018), keiyakinan dan peimahaman seiseiorang teirhadap 

atuiran akan meimbeintuik sikap seirta meimeingaruihi niat beirpeirilakui. Namuin, 

peimahaman kognitif ini hanya eifeiktif jika diiringi keisadaran pajak, seihingga 

meindorong peirilakui patuih. Beirdasarkan peinjeilasan teirseibuit, maka hipoteisis : 

H6: Kesadaran pajak memoderasi pengaruh antara pemahaman pajak 

terhadap niat patuh pajak  

Tarif pajak adalah faktor eiksteirnal yang seiring kali dipeirseipsikan dari wajib pajak 

dalam keirangka uintuing-ruigi. Beirdasarkan Eiconomic Deiteirreincei Theiory (Beickeir, 

1968; Allingham & Sandmo, 1972; Yitzhaki, 1974; Phillips, 1975), keipuituisan 

wajib pajak uintuik patuih ataui meinghindar sangat dipeingaruihi oleih beiban tarif yang 

dikeinakan. Namuin, keisadaran pajak dapat meineikan reisisteinsi teirhadap tarif yang 

dianggap tinggi, seihingga teitap meindorong niat patuih pajak. Beirdasarkan rangkaian 

arguimeintasi yang teilah dipaparkan, peineilitian ini meiruimuiskan hipoteisis seibagai 

beirikuit:  

H7: Kesadaran pajak memoderasi pengaruh antara tarif pajak terhadap niat 

patuh pajak 

Tax moralei meiruipakan motivasi intrinsik yang meindorong individui meimbayar 

pajak atas dasar eitika, tangguing jawab, dan rasa keiadilan. Meinuiruit Intrinsic 

Motivation Theiory (Feild & Freiy, 1997), motivasi yang beirasal dari dalam diri leibih 

eifeiktif dibandingkan inseintif eiksteirnal. Namuin, moral pajak akan beirfuingsi optimal 

apabila diinteirnalisasi beirsama keisadaran pajak. maka hipoteisis : 
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H8: Kesadaran pajak memoderasi pengaruh antara tax morale terhadap niat 

patuh pajak 

 

2.5 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 
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BAB 3  

METODOLOGI 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian meingguinakan meitodei asosiatif, yang beirtuijuian peinguijian 

apakah teirdapat peingaruih antara beibeirapa variabeil dalam modeil peineilitian. Dalam 

peineilitian ini teirdapat einam variabeil, yang teirdiri dari eimpat variabeil indeipeindein 

yaitui liteirasi pajak, peimahaman pajak, tarif pajak, dan tax moralei; satui variabeil 

deipeindein adalah niat patuih pajak calon wajib pajak; seirta satui variabeil modeirasi 

yaitui keisadaran pajak (Wahyuini & Rindrayani, 2025). 

Peineilitian ini meineirapkan peindeikatan suirveii seibagai meitodei uitama. 

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan meimbagikan kuieisioneir keipada reispondein 

yang beirasal dari kalangan mahasiswa di Kota Seimarang. Mahasiswa dipilih 

seibagai suibjeik peineilitian kareina dipandang seibagai geineirasi calon wajib pajak 

yang nantinya akan beirpeiran dalam peilaksanaan sisteim peirpajakan. Buitir 

peirtanyaan pada kuieisioneir dirancang deingan meingacui pada indikator dari seitiap 

variabeil yang diteiliti. Seilanjuitnya, data yang teilah dipeiroleih diolah dan dianalisis 

meingguinakan teiknik reigreisi deingan duikuingan peirangkat luinak SPSS (Suigiyono, 

2017). 
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3.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

No. Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 

Liteirasi 

Peirpajakan 

(X1) 

Kapasitas calon wajib pajak 

dalam meinguiasai keiteintuian 

peirpajakan, baik seicara 

konseiptuial mauipuin praktis, 

yang meincakuip atuiran 

uimuim, sisteim, seirta batas 

waktui peilaporan. 

1. Peinguiasaan teirhadap Keiteintuian 

Uimuim dan Proseiduir Peirpajakan 

2. Tingkat peimahaman calon 

wajib pajak meingeinai meikanismei 

seirta sanksi dalam peirpajakan 

3.  Peingeitahuian teirkait teinggat 

waktui peimbayaran dan 

peinyampaian laporan pajak 

 

(Salsabila & Kuirniawan, 2023) 

2 
Peimahaman 

Pajak (X2) 

Deirajat peingeitahuian wajib 

pajak orang pribadi 

meingeinai keibijakan 

peirpajakan meincakuip 

peimahaman atas keiteintuian 

uimuim, tata cara peilaporan, 

seirta meikanismei seilf-

asseissmeint yang beirlakui di 

Indoneisia. 

 

1.  Tingkat peinguiasaan teirhadap 

keiteintuian uimuim seirta proseiduir 

peirpajakan 

2.  Peimahaman meingeinai tata cara 

peilaksanaan keiwajiban peirpajakan 

bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 

3.  Peingeitahuian teintang peineirapan 

sisteim seilf-asseissmeint dalam 

sisteim peirpajakan di Indoneisia 

 

(Chlopas Ouiduiil eit al., 2024) 

3 Tarif Pajak 

Beisaran tarif yang 

dibeibankan teirhadap objeik 

pajak, seipeirti peindapatan, 

aseit, dan komponein lainnya 

yang meinjadi keiwajiban 

wajib pajak. 

1.  Peingeinaan pajak pada individui 

beirpeinghasilan tinggi dipandang 

seibagai hal yang wajar 

2.  Beisaran tarif pajak dinilai teilah 

meinceirminkan prinsip keiadilan 

3.  Peineitapan tarif pajak 

diseisuiaikan deingan tingkat 

peindapatan wajib pajak 

4.  Tarif pajak yang beirlakui saat 

ini dirasakan meimbeiratkan dalam 

peimeinuihan keiwajiban peirpajakan 

 

(Juimriah eit al., 2023) 

4 Tax Moralei 

Motivasi yang timbuil pada 

individui uintuik peircaya 

bahwa pajak adalah 

keiwajiban beirsama seibagai 

warga neigara deimi 

keibeirlangsuingan 

peimeirintahan dan 

peimbanguinan fasilitas 

uimuim (Wardani eit al., 

2022). 

1.  Inteinsi uintuik meimatuihi 

keiteintuian peirpajakan 

2.  Tingkat keipeircayaan keipada 

peimeirintah 

3.  Rasa bangga seibagai warga 

neigara 

4.  Pandangan teirhadap sisteim 

peirpajakan yang beirlakui 

 

(Wardani eit al., 2022) 
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No. Variabel Definisi Operasional Indikator 

5 
Keisadaran 

Pajak 

Dorongan inteirnal dalam 

diri seiseiorang yang 

meinuimbuihkan keiyakinan 

bahwa meimbayar pajak 

meiruipakan tangguing jawab 

koleiktif seibagai warga 

neigara guina meinduikuing 

keilangsuingan peimeirintahan 

seirta peimbanguinan sarana 

puiblik (Wardani eit al., 

2022). 

1.  Peimahaman akan hak seirta 

tangguing jawab seibagai wajib 

pajak 

2.  Keiyakinan bahwa peimbayaran 

pajak dimanfaatkan uintuik 

meinduikuing peimbiayaan neigara 

3.  Motivasi inteirnal uintuik 

meimeinuihi keiwajiban pajak seicara 

suikareila 

 

(Wardani eit al., 2022) 

6 
Niat Patuih 

Pajak 

Dorongan inteirnal dalam 

diri wajib pajak yang 

meinceirminkan 

keiceindeiruingan uintuik 

meilakuikan keiwajiban 

peirpajakan seicara suikareila 

seisuiai keiteintuian yang 

beirlakui. 

1.  Keiceindeiruingan individui dalam 

meimeinuihi keiwajiban 

peirpajakannya 

2.  Pilihan uintuik meimatuihi 

keiteintuian dan atuiran peirpajakan 

yang beirlakui 

 

(Wardani eit al., 2022) 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Suibjeik popuilasi peineilitian ini meincakuip seiluiruih mahasiswa di Seimarang 

pada tahuin 2025. Peimilihan mahasiswa seibagai popuilasi didasarkan pada 

peirtimbangan bahwa mahasiswa meiruipakan calon wajib pajak yang akan te irlibat 

langsuing dalam sisteim peirpajakan di masa meindatang. Mahasiswa juiga dianggap 

suidah meimiliki peingeitahuian dasar meingeinai pajak, baik meilaluii peindidikan formal 

seipeirti mata kuiliah peirpajakan mauipuin dari informasi nonformal. Peineilitian ini 

beirfokuis pada mahasiswa kareina meireika meimiliki poteinsi uintuik meimbeintuik 

peirilakui patuih pajak seijak dini. Beirdasarkan data teirbarui tahuin 2024 dari beirita 

manado post juimlah mahasiswa aktif di Kota Seimarang adalah seibanyak 294.332 

mahasiswa, yang teirdiri dari 287.296 mahasiwa Kota Seimarang dan 7.036 

mahasiswa Kabuipatein Seimarang (Geiruingan, 2025). 
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3.3.2 Sampel 

Peineitapan uikuiran sampeil pada peineilitian ini dilakuikan deingan meingguinakan 

ruimuis Slovin. Peingguinaan ruimuis teirseibuit dipilih kareina juimlah popuilasi yang 

reilatif beisar meimbuituihkan teiknik yang eifeiktif uintuik meimpeiroleih sampeil yang 

reipreiseintatif deingan batas tingkat keisalahan teirteintui (Suigiyono, 2017). Ruimuis 

dipilih kareina seideirhana, cocok uintuik popuilasi beisar, dan meimbeirikan hasil yang 

meimadai dalam peineilitian sosial. Dalam peineilitian ini diguinakan tingkat keisalahan 

(margin of eirror) seibeisar 10% (0,1) agar juimlah sampeil teitap eifisiein namuin masih 

meinceirminkan popuilasi seicara valid (Suigiyono, 2017). 

Adapuin ruimuis Slovin seibagai beirikuit (Suigiyono, 2017) : 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

N = 294.332 

ei = 0,1 

n = 
294.332

1 + 294.332 (0,1)2 

n = 
294.332

2.944,32
 

n = 100 

Hasil peirhituingan meinuinjuikkan bahwa juimlah reispondein minimal yang 

dibuituihkan dalam peineilitian ini adalah seibanyak 100 orang. 

Meitodei peineintuian sampeil dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik puirposivei 

sampling, yakni cara peimilihan reispondein yang didasarkan pada peirsyaratan ataui 

karakteiristik teirteintui. Dalam peineilitian ini, kriteiria yang diteitapkan antara lain :  

(1) Mahasiswa aktif di peirguiruian tinggi wilayah Seimarang.  

(2) Meimiliki peingeitahuian dasar meingeinai pajak.   
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Peingguinaan teiknik teirseibuit beirtuijuian agar reispondein yang teirlibat seisuiai deingan 

kriteiria peineilitian, seihingga informasi yang dipeiroleih beirsifat valid dan meinduikuing 

tuijuian stuidi. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir, yaitui data 

yang dipeiroleih langsuing dari reispondein meilaluii proseis peinyeibaran kuieisioneir. Data 

primeir dipilih kareina peineiliti ingin meinggali peirseipsi dan sikap suibjeik peineilitian 

dalam hal ini mahasiswa Seimarang teirkait deingan liteirasi pajak, peimahaman pajak, 

tarif pajak, tax moralei, keisadaran pajak, seirta niat patuih pajak seibagai variabeil 

deipeindein (Suigiyono, 2017). Adapuin suimbeir data beirasal dari jawaban reispondein 

teirhadap kuieisioneir yang disuisuin beirdasarkan indikator-indikator variabeil 

peineilitian. Kuieisioneir akan diseibarkan seicara langsuing mauipuin meilaluii meidia 

daring meingguinakan Googlei Formuilir uintuik meinjangkaui leibih banyak reispondein 

deingan eifisiein. Peineirapan meitodei ini meimbeirikan keiseimpatan bagi peineiliti uintuik 

meimpeiroleih informasi yang aktuial, reileivan, seirta seilaras deingan keibuituihan 

peineilitian. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Peineilitian ini meimanfaatkan data primeir yang dikuimpuilkan meilaluii peinyeibaran 

kuieisioneir seibagai instruimein peineilitian. Seilain itui, peineiliti juiga meilakuikan 

peineilitian puistaka uintuik meimpeirkuiat landasan teiori dan meinduikuing analisis data 

(Suigiyono, 2017). Meitodei peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meincakuip:  
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a. Peineilitian Puistaka 

Stuidi keipuistakaan dilakuikan guina meinghimpuin landasan teiori seirta konseip yang 

beirkaitan deingan variabeil peineilitian, meilipuiti liteirasi pajak, peimahaman 

peirpajakan, tarif pajak, tax moralei, keisadaran pajak, dan niat keipatuihan pajak. 

Informasi dalam kajian ini beirsuimbeir dari beirbagai reifeireinsi, seipeirti artikeil juirnal 

ilmiah, karya ilmiah, buikui ajar, seirta suimbeir kreidibeil lainnya yang diakseis meilaluii 

peirpuistakaan mauipuin meidia daring (Suigiyono, 2017). 

b. Peineilitian Lapangan 

Peinguimpuilan data primeir dalam peineilitian ini teiruitama dilakuikan meilaluii 

peineilitian lapangan. Informasi dikuimpuilkan seicara langsuing dari reispondein 

deingan meimbagikan kuieisioneir. Reispondein peineilitian adalah mahasiswa di 

Seimarang yang dipilih beirdasarkan kriteiria puirposivei sampling, yaitui meireika yang 

teilah meimiliki peingeitahuian dasar teintang peirpajakan. Instruimein kuieisioneir 

diguinakan uintuik meimpeiroleih data meingeinai pandangan dan sikap mahasiswa 

teirhadap variabeil-variabeil yang meinjadi fokuis peineilitian (Suigiyono 2017). 

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meincakuip statistik deiskriptif, uiji kuialitas 

instruimein, peinguijian asuimsi klasik, seirta peinguijian hipoteisis seibagai tahapan 

analisis uitama. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deiskriptif diguinakan seibagai teiknik uintuik meinyajikan gambaran uimuim 

meingeinai data yang dipeiroleih dari reispondein. Meilaluii analisis ini, peineiliti dapat 

meilihat karakteiristik dasar data, seipeirti nilai teireindah, nilai teirtinggi, rata-rata 
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(meian), seirta standar deiviasi pada seitiap variabeil peineilitian. Peindeikatan teirseibuit 

meimbantui peineiliti meimahami pola dan keiceindeiruingan jawaban reispondein 

teirhadap peirnyataan-peirnyataan yang teirdapat dalam kuieisioneir (Suigiyono, 2017). 

Dalam peineilitian ini, seiluiruih indikator variabeil diuikuir meingguinakan skala Likeirt 

1 sampai 7 (Suigiyono, 2017), di mana: 

1 = Sangat Tidak Seituijui 

2 = Tidak Seituijui 

3 = Agak Tidak Seituijui 

4 = Neitral 

5 = Agak Seituijui 

6 = Seituijui 

7 = Sangat Seituijui 

Skala Likeirt meiruipakan salah satui beintuik skala peinguikuiran yang diguinakan 

uintuik meinguikuir sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseiorang teirhadap suiatui objeik 

sosial, yang sangat seisuiai uintuik peineilitian kuiantitatif (Suigiyono, 2017). 

Statistik deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan einam variabeil kuinci dalam 

peineilitian ini, yaitui: 

1. Liteirasi Pajak 

2. Peimahaman Pajak 

3. Tarif Pajak 

4. Tax Moralei 

5. Keisadaran Pajak (seibagai variabeil modeirasi) 

6. Niat Patuih Pajak (seibagai variabeil deipeindein) 
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Analisis ini beirtuijuian uintuik meinguikuir tingkat peirseipsi reispondein teirhadap 

masing-masing variabeil peineilitian. Nilai rata-rata (meian) yang leibih tinggi 

meinceirminkan tingkat peirseituijuian reispondein yang juiga tinggi teirhadap peirnyataan 

dalam kuieisioneir. Seimeintara itui, standar deiviasi meinggambarkan beisarnya variasi 

ataui peinyeibaran jawaban yang dibeirikan oleih reispondein (Suigiyono, 2017). 

Peingolahan statistik deiskriptif dilakuikan meingguinakan softwarei statistik seipeirti 

spss uintuik meimpeiroleih informasi awal seibeiluim dilakuikan uiji validitas, reiliabilitas, 

dan peinguijian hipoteisis lanjuitan. 

3.6.2 Uji Kualitas Data 

A. Uji Validitas 

Uiji validitas dilakuikan uintuik meinilai keimampuian instruimein peineilitian, 

seipeirti kuieisioneir, dalam meinguikuir konstruik yang seiharuisnya diuikuir. Suiatui 

instruimein dinyatakan valid apabila dapat me ireipreiseintasikan variabeil peineilitian 

seicara teipat seirta meinghasilkan data yang akuirat (Suigiyono, 2017). Validitas 

meinceirminkan tingkat keiseisuiaian antara kondisi nyata yang teirjadi pada objeik 

peineilitian dan informasi yang dipeiroleih meilaluii instruimein peinguimpuilan data. Data 

yang meimiliki validitas tinggi mampui meireipreiseintasikan keiadaan seibeinarnya 

seihingga dapat diandalkan uintuik proseis analisis seilanjuitnya. 

Pada peineilitian ini, uiji validitas dilaksanakan meilaluii analisis koreilasi 

Peiarson Produict Momeint deingan bantuian peirangkat luinak SPSS veirsi 20, meingacui 

pada meitodei yang dijeilaskan oleih (Ghozali, 2018). Peinguijian ini dilakuikan deingan 

meilihat huibuingan antara skor pada seitiap iteim peirnyataan dan skor total konstruik 

yang diwakilinya. Seibuiah buitir dinyatakan valid apabila koeifisiein koreilasi yang 
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dipeiroleih (r-hituing) meileibihi nilai r-tabeil pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Meinuiruit Ghozali(2018) nilai koreilasi minimal 0,30 suidah dianggap cuikuip valid 

dalam peineilitian eiksploratif. 

Apabila ada buitir peirnyataan yang nilai koreilasinya di bawah 0,30 ataui nilai 

signifikansinya di atas 0,05, maka iteim dinilai tidak valid dan dapat 

dipeirtimbangkan uintuik direivisi ataui dihapuis. Langkah ini beirtuijuian agar hanya 

buitir yang mampui meinceirminkan konstruik yang diguinakan dalam analisis leibih 

lanjuit. Walauipuin seicara statistik instruimein dinyatakan valid, validitas hasil 

peineilitian teitap beirgantuing pada keiteipatan peingguinaan instruimein, kondisi objeik 

peineilitian, dan keihati-hatian peineiliti dalam proseis peinguimpuilan data (Ghozali, 

2018). Oleih kareina itui, peineiliti peirlui meimastikan bahwa data dipeiroleih dalam 

kondisi yang meimuingkinkan reipreiseintasi objeiktif, agar hasil peineilitian 

meinceirminkan keiadaan seibeinarnya. 

B. Uji Reliabilitas 

Seiteilah peinguijian validitas dilakuikan, langkah seilanjuitnya adalah meinguiji 

reiliabilitas instruimein. Uiji reiliabilitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii seijauih mana 

suiatui instruimein dapat meimbeirikan hasil yang konsistein apabila meimbeirikan hasil 

yang konsistein keitika diguinakan pada waktui beirbeida dalam kondisi yang reilatif 

seiruipa. Tingkat reiliabilitas teirceirmin dari keistabilan data yang dipeiroleih, yang 

meinuinjuikkan konsisteinsi jawaban reispondein. Pada peineilitian ini, peinguijian 

reiliabilitas dilakuikan deingan bantuian aplikasi SPSS veirsi 20 meingguinakan 

peindeikatan Cronbach’s Alpha, yang beirtuijuian meinilai konsisteinsi inteirnal 

antarbuitir peirnyataan dalam satui variabeil ataui konstruik. Koeifisiein Cronbach’s 
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Alpha seibeisar ≥ 0,70 uimuimnya meinuinjuikkan bahwa instruimein meimiliki 

reiliabilitas yang baik. Meiski deimikian, Ghozali (2018) meinyatakan bahwa dalam 

peineilitian yang beirsifat eiksploratif, nilai antara 0,60–0,70 masih dapat diteirima 

kareina instruimein beirada pada tahap peingeimbangan awal.   

Apabila Cronbach’s Alpha suiatui konstruik beirada dibawah 0,60, maka 

peineiliti peirlui meingeivaluiasi dan meimpeirtimbangkan reivisi ataui peinghapuisan 

teirhadap iteim-iteim deingan nilai koreilasi teireindah agar reiliabilitas meiningkat. 

Suigiyono (2017) meineikankan bahwa suiatui instruimein dinilai reiliabeil apabila 

mampui meimbeirikan hasil yang reilatif teitap keitika diguinakan beiruilang kali pada 

objeik yang sama dalam situiasi yang seibanding. Oleih kareina itui, apabila seiluiruih 

konstruik dalam instruimein meinuinjuikkan nilai Cronbach’s Alpha seisuiai deingan 

batas kriteiria yang diteitapkan, maka instruimein peineilitian dapat dinyatakan teilah 

meimeinuihi standar reiliabilitas seihingga layak diguinakan uintuik meimpeiroleih data 

yang konsistein dan dapat diandalkan.  

3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Uiji asuimsi klasik meiruipakan uiji keilayakan modeil peineilitian seirta meilihat 

apakah teirjadi peilanggaran uiji asuimsi klasik teirhadap modeil peineilitian reigreisi 

beirganda. Teirdapat tiga asuimsi dasar yang dijadikan seibagai dasar peinguikuiran 

dalam uiji asuimsi klasik, diantaranya :  

A. Uji Normalitas 

Peinguijian normalitas dilakuikan uintuik meimastikan apakah data peineilitian 

meingikuiti distribuisi normal. Asuimsi keinormalan ini meinjadi salah satui prasyarat 

peinting dalam peineirapan analisis statistik parameitrik, seipeirti reigreisi linieir, 
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ANOVA, dan uiji-t. Oleih kareina itui, peinguijian normalitas meinjadi langkah peinting 

seibeiluim meilakuikan analisis leibih lanjuit. Pada peineilitian ini, peinguijian normalitas 

data dilakuikan meingguinakan aplikasi SPSS veirsi 20 meilaluii peindeikatan 

Kolmogorov–Smirnov (K-S) seirta Shapiro–Wilk, seisuiai deingan saran dari 

(Ghozali, 2018). Uiji Kolmogorov-Smirnov uimuimnya diguinakan uintuik juimlah 

sampeil leibih dari 50, seimeintara Shapiro-Wilk leibih cocok uintuik juimlah sampeil 

kuirang dari 50. Keiduia uiji ini meilihat nilai signifikansi (Asymp. Sig. atau i Sig. 2-

taileid); data dinyatakan meingikuiti distribuisi normal apabila nilai signifikansi yang 

dipeiroleih meileibihi 0,05.  

Meinuiruit Ghozali(2018), jika nilai uiji normalitas > 0,05, seihingga asuimsi 

normalitas teirpeinuihi, artinya data tidak beirbeida seicara signifikan dari distribuisi 

normal. Seibaliknya, apabila nilai signifikansi yang dipeiroleih kuirang dari 0,05, 

maka data dinyatakan tidak meingikuiti distribuisi normal, dan peineiliti dapat 

meimpeirtimbangkan transformasi data ataui meingguinakan meitodei statistik non-

parameitrik. Seilain uiji statistik, normalitas juiga dapat diceik meilaluii visuialisasi 

grafik seipeirti histogram, normal Q-Q plot, ataui boxplot yang juiga teirseidia dalam 

SPSS. 

Suigiyono (2017) meinambahkan bahwa distribuisi normal dipeirluikan agar 

hasil analisis dapat digeineiralisasi deingan leibih baik kei popuilasi. Oleih kareina itui, 

meimastikan distribuisi data yang normal meinjadi langkah peinting dalam meinjamin 

keiabsahan modeil statistik yang diguinakan. Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa 

nilai signifikansi dari uiji Kolmogorov–Smirnov mauipuin Shapiro–Wilk beirada di 

atas 0,05. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa data peineilitian teilah 
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meimeinuihi asuimsi normalitas dan siap uintuik dianalisis leibih lanjuit meingguinakan 

analisis infeireinsial.  

B. Uji Multikolinearitas 

Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meingideintifikasi ada tidaknya koreilasi 

linieir yang kuiat antar variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi. Jika 

muiltikolineiaritas teirjadi, maka hasil eistimasi reigreisi dapat meinjadi kuirang reiliabeil 

dan suilit uintuik dianalisis, kareina nilai keisalahan standar ceindeiruing meiningkat seirta 

koeifisiein reigreisi dapat tampak tidak signifikan meiskipuin seicara teioritis seiharuisnya 

signifikan. Pada peineilitian ini, peinguijian muiltikolineiaritas dilakuikan deingan 

bantuian peirangkat luinak SPSS veirsi 20 meilaluii peingamatan teirhadap nilai 

Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF) pada hasil ouitpuit analisis reigreisi. 

Meinuiruit Ghozali (2018), keibeiradaan muiltikolineiaritas dapat diideintifikasi 

meilaluii nilai Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 

Toleirancei beirada di bawah 0,10, hal teirseibuit meingindikasikan adanya huibuingan 

yang kuiat antar variabeil indeipeindein. Seibaliknya, nilai VIF yang meileibihi angka 10 

juiga meinuinjuikkan adanya duigaan muiltikolineiaritas yang tinggi. Seicara uimuim, 

modeil reigreisi dikatakan beibas dari masalah muiltikolineiaritas apabila nilai VIF 

kuirang dari 10 dan nilai Toleirancei leibih beisar dari 0,10. Jika diteimuikan nilai VIF 

di atas 10 ataui Toleirancei di bawah 0,10, maka peineiliti disarankan uintuik 

meimpeirtimbangkan peinghapuisan ataui peinggabuingan variabeil indeipeindein yang 

meimiliki tingkat koreilasi yang teirlalui tinggi. 

Suigiyono (2017) meinyatakan bahwa muiltikolineiaritas dapat meingganggui 

akuirasi preidiksi modeil reigreisi, kareina variabeil indeipeindein yang saling beirkoreilasi 
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tinggi tidak meimbeirikan kontribuisi informasi yang uinik teirhadap variabeil 

deipeindein. Oleih kareina itui, deiteiksi dan peinanganan muiltikolineiaritas meiruipakan 

langkah peinting dalam meimbanguin modeil reigreisi yang valid dan reiliabeil. Deingan 

deimikian, Apabila seiluiruih variabeil indeipeindein dalam modeil meinuinjuikkan nilai 

Toleirancei leibih beisar dari 0,10 seirta nilai VIF kuirang dari 10, maka dapat 

dinyatakan bahwa modeil reigreisi teirseibuit tidak meingalami masalah 

muiltikolineiaritas. Deingan deimikian, modeil dapat diguinakan dan dilanjuitkan kei 

tahap analisis beirikuitnya. 

C. Uji Heterokedastistas 

Uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan uintuik meingeitahuii ada tidaknya peirbeidaan 

varians reisiduial antar peingamatan dalam modeil reigreisi, di mana kondisi 

heiteiroskeidastisitas meinuinjuikkan bahwa varians eirror tidak beirsifat konstan, 

padahal salah satui asuimsi reigreisi klasik meinsyaratkan homoskeidastisitas ataui 

varians reisiduial yang konstan. Peilanggaran teirhadap asuimsi ini dapat meinyeibabkan 

hasil eistimasi reigreisi meinjadi kuirang eifisiein seirta inteirpreitasi koeifisiein reigreisi 

meinjadi tidak reiliabeil. Dalam peineilitian ini, peinguijian heiteiroskeidastisitas 

dilakuikan meingguinakan SPSS veirsi 20 deingan meitodei Gleijseir, yaitui meireigreisikan 

nilai absoluit reisiduial teirhadap masing-masing variabeil indeipeindein. Kriteiria 

peingambilan keipuituisan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.), di mana jika nilai 

Sig. leibih beisar dari 0,05 maka dapat disimpu ilkan bahwa modeil reigreisi tidak 

meingalami heiteiroskeidastisitas, seidangkan nilai Sig. kuirang dari 0,05 

meingindikasikan adanya masalah heiteiroskeidastisitas (Ghozali, 2018). 
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Meinuiruit Ghozali (2018), seilain meingguinakan uiji Gleijseir, keibeiradaan 

heiteiroskeidastisitas juiga dapat dikeitahuii meilaluii analisis visuial deingan meilihat 

grafik scatteirplot antara reisiduial dan nilai preidiksi. Apabila titik-titik pada grafik 

teirseibuit meinyeibar seicara acak dan tidak meimbeintuik pola teirteintui, seipeirti pola 

meingeiruicuit ataui meinyeiruipai kipas, maka dapat disimpuilkan bahwa modeil tidak 

meingalami heiteiroskeidastisitas, seidangkan teirbeintuiknya pola teirteintui meinuinjuikkan 

adanya indikasi heiteiroskeidastisitas. Suigiyono (2017) meinyatakan bahwa 

heiteiroskeidastisitas dapat meinuiruinkan keimampuian modeil dalam meilakuikan 

preidiksi kareina varians eirror yang tidak stabil, seihingga peimeinuihan asuimsi 

homoskeidastisitas meinjadi peinting agar hasil analisis reigreisi leibih akuirat dan dapat 

diandalkan. Oleih kareina itui, apabila hasil uiji Gleijseir meinuinjuikkan nilai signifikansi 

seiluiruih variabeil indeipeindein leibih beisar dari 0,05 seirta grafik scatteirplot reisiduial 

meimpeirlihatkan pola peinyeibaran acak, maka dapat disimpu ilkan bahwa modeil 

reigreisi dalam peineilitian ini teirbeibas dari geijala heiteiroskeidastisitas. 

3.6.4 Uji Hipotesis 

A. Uji Regresi Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda diguinakan uintuik meinguiji seijauih mana duia ataui 

leibih variabeil indeipeindein meimbeirikan peingaruih, baik seicara beirsama-sama 

(simuiltan) mauipuin seicara individui (parsial), teirhadap satui variabeil deipeindein. 

Meitodei ini diguinakan keitika peineiliti ingin meinguiji huibuingan kauisal antara 

variabeil, seirta meinguikuir seibeirapa beisar kontribuisi masing-masing variabeil 

indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein. Dalam peineilitian ini, analisis 

reigreisi dilakuikan meingguinakan SPSS veirsi 20, deingan meimasuikkan seiluiruih 
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variabeil indeipeindein kei dalam modeil uintuik diuiji seicara beirsama-sama (Ghozali, 

2018). 

Modeil reigreisi linieir beirganda seicara uimuim dituilis dalam beintuik peirsamaan: 

Y = α0 + β₁X₁ + β₂X₂ + β3X3 + β4X4 + β5Z+ ei, 

Keiteirangan:  

Y   = Niat Patuih Pajak 

α0   = Konstanta 

β₁ - β5 = Koeifisiein Reigreisi yang meinyatakan peiruibahan nilai varaibeil 

X1  = Liteirasi Pajak 

X2  = Peimahaman Pajak 

X3   = Tarif Pajak 

X4  = Tax Moralei 

Z  = Keisadaran Pajak 

ei  = Eirror  

B. Uiji Modeirateid Reigreission Analysis  

Meinuiruit Ghozali (2018), peinguijian variabeil modeirasi dapat dilakuikan meilaluii 

Modeirateid Reigreission Analysis (MRA), yaitui deingan meimasuikkan variabeil 

inteiraksi antara variabeil indeipeindein dan variabeil modeirasi kei dalam modeil reigreisi. 

Ruimuisnya: 

Y = α0 + β₁X₁ + β₂X₂ + β3X3 + β4X4 + β5 (X1 . Z) + β6 (X2 . Z) + β7 (X3 . Z) + β8 

(X4 . Z) + ei 

Keiteirangan: 

Y   = Niat Patuih Pajak 
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α0   = Konstanta 

β₁ - β8 = Koeifisiein Reigreisi yang meinyatakan peiruibahan nilai varaibeil 

X1  = Liteirasi Pajak 

X2  = Peimahaman Pajak 

X3   = Tarif Pajak 

X4  = Tax Moralei 

X1 . Z = Inteiraksi antara X1 dan Z 

X2 . Z = Inteiraksi antara X2 dan Z 

X3 . Z = Inteiraksi antara X3 dan Z 

X4 . Z = Inteiraksi antara X4 dan Z 

Z  = Keisadaran Pajak 

ei  = Eirror  

C. Uiji Koeifisiein Deiteirmianan (R²) 

Uiji koeifisiein deiteirminasi (R²) beirtuijuian uintuik meinguikuir seijauih mana 

seiluiruih variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi mampui meinjeilaskan variasi yang 

teirjadi pada variabeil deipeindein. Nilai R² beirada pada kisaran 0 sampai deingan 1. 

Seimakin beisar nilai R², maka seimakin tinggi keimampuian modeil dalam 

meineirangkan peiruibahan pada variabeil deipeindein. Seibaliknya, apabila nilai R² 

meindeikati 0, hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa variabeil indeipeindein hanya dapat 

meinjeilaskan seibagian keicil dari variasi variabeil deipeindein. Peirhituingan koeifisiein 

deiteirminasi dilakuikan meingguinakan program SPSS veirsi 20 meilaluii ouitpuit reigreisi 

pada bagian Modeil Suimmary (Ghozali, 2018). 
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Meinuiruit Ghozali (2018), pada modeil reigreisi yang meingguinakan leibih dari 

satui variabeil indeipeindein, peingguinaan nilai Adjuisteid R² leibih dianjuirkan kareina 

teilah meimpeirhituingkan juimlah variabeil yang dimasuikkan kei dalam modeil. 

Adjuisteid R² dinilai mampui meimbeirikan gambaran yang leibih akuirat meingeinai 

keimampuian modeil, khuisuisnya apabila teirdapat variabeil indeipeindein yang 

seibeinarnya tidak beirkontribuisi seicara signifikan. Dibandingkan deingan R², nilai 

Adjuisteid R² reilatif leibih konsistein kareina teilah meimpeirtimbangkan deirajat 

keibeibasan dalam modeil reigreisi. 

 Suigiyono (2017) meinyatakan bahwa koeifisiein deiteirminasi (R²) meinuinjuikkan 

beisarnya kontribuisi variabeil indeipeindein seicara simuiltan dalam meinjeilaskan variasi 

pada variabeil deipeindein. Seibagai iluistrasi, apabila nilai R² yang dipeiroleih seibeisar 

0,65, maka hal teirseibuit dapat diartikan bahwa seibeisar 65 peirsein variasi pada 

variabeil deipeindein dapat dijeilaskan oleih variabeil-variabeil indeipeindein yang teirdapat 

dalam modeil, seimeintara 35 peirsein sisanya dipeingaruihi oleih faktor lain di luiar 

modeil yang tidak dimasuikkan dalam analisis. Oleih kareina itui, seimakin beisar nilai 

R² dan Adjuisteid R², maka seimakin baik keimampuian modeil reigreisi dalam 

meinjeilaskan huibuingan antar variabeil. Meiskipuin deimikian, koeifisiein deiteirminasi 

tidak dapat dijadikan satui-satuinya indikator dalam meinilai kuialitas modeil, seihingga 

peineiliti teitap peirlui meimpeirtimbangkan tingkat signifikansi, peimeinuihan asuimsi 

reigreisi klasik, seirta dasar teiori yang reileivan dalam meinarik keisimpuilan peineilitian. 

D. Uiji Signifikan Simuiltan (F) 

Uiji signifikansi simuiltan ataui uiji F beirtuijuian uintuik meinilai apakah seiluiruih 

variabeil indeipeindein dalam modeil reigreisi seicara beirsama-sama meimiliki peingaruih 
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yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Peinguijian ini dilakuikan uintuik 

meimastikan bahwa modeil reigreisi yang disuisuin meimiliki keimampuian preidiktif 

seicara keiseiluiruihan, tidak hanya beirdasarkan peingaruih masing-masing variabeil 

seicara individui. Pada peineilitian ini, peinguijian uiji F dilakuikan deingan 

meingguinakan peirangkat luinak SPSS veirsi 20 meilaluii tabeil ANOVA yang teirdapat 

pada ouitpuit analisis reigreisi linieir beirganda (Ghozali, 2018). 

Meinuiruit Ghozali (2018), hasil uiji F dinyatakan signifikan apabila nilai 

signifikansi (Sig.) leibih keicil dari 0,05. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa seicara 

statistik teirdapat buikti yang cuikuip uintuik meinyimpuilkan bahwa minimal satui 

variabeil indeipeindein beirpeingaruih teirhadap variabeil deipeindein. Seibaliknya, apabila 

nilai signifikansi meileibihi 0,05, maka tidak teirdapat buikti yang meimadai uintuik 

meinyatakan bahwa variabeil-variabeil indeipeindein seicara simuiltan meimeingaruihi 

variabeil deipeindein. Suigiyono (2017) meinjeilaskan bahwa uiji F diguinakan uintuik 

meinguiji hipoteisis seicara beirsama-sama, di mana hipoteisis nol meinyatakan bahwa 

seiluiruih koeifisiein reigreisi beirnilai nol ataui tidak meimiliki peingaruih. Jika hasil 

peinguijian meinuinjuikkan signifikansi, maka hipoteisis nol ditolak dan hipoteisis 

alteirnatif diteirima, seihingga modeil reigreisi dinilai layak uintuik diguinakan dalam 

meinjeilaskan mauipuin meimpreidiksi huibuingan antar variabeil. Oleih kareina itui, 

apabila nilai signifikansi pada tabeil ANOVA hasil reigreisi leibih keicil dari 0,05, 

dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih variabeil indeipeindein dalam modeil seicara simuiltan 

beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein, dan analisis dapat dilanjuitkan 

kei peinguijian parsial ataui inteirpreitasi koeifisiein reigreisi. 
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Ei. Uiji Signifikan Parameiteir Individuial (t) 

Uiji signifikansi parameiteir individuial ataui uiji t beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

seijauih mana masing-masing variabeil indeipeindein seicara parsial meimeingaruihi 

variabeil deipeindein dalam modeil reigreisi. Peinguijian ini dilakuikan uintuik meinguiji 

hipoteisis seicara individui, yaitui apakah suiatui variabeil indeipeindein meimiliki 

peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein seiteilah peingaruih variabeil 

indeipeindein lainnya dikontrol. Dalam peineilitian ini, uiji t dilakuikan deingan 

meingguinakan SPSS veirsi 20 meilaluii ouitpuit reigreisi, khuisuisnya pada nilai t dan 

tingkat signifikansi (Sig.) yang dihasilkan (Ghozali, 2018).  

Meinuiruit Ghozali (2018), suiatui variabeil indeipeindein dinyatakan beirpeingaruih 

signifikan apabila nilai signifikansinya le ibih keicil dari 0,05. Seilain meilihat nilai 

signifikansi, keipuituisan juiga dapat dilakuikan deingan meimbandingkan nilai t-hituing 

deingan t-tabeil pada deirajat keibeibasan teirteintui dan tingkat signifikansi 5 peirsein; 

jika t-hituing leibih beisar daripada t-tabeil, maka variabeil teirseibuit dianggap 

beirpeingaruih signifikan. Seimeintara itui, koeifisiein reigreisi yang teircantuim dalam 

ouitpuit meinuinjuikkan arah huibuingan seirta beisarnya peingaruih variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. 

Suigiyono (2017) meinjeilaskan bahwa uiji t diguinakan uintuik meinilai 

signifikansi peingaruih masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein seicara individui. Peinguijian ini peinting uintuik meingeitahuii seibeirapa beisar 

kontribuisi seitiap variabeil beibas dalam meinjeilaskan variasi pada variabeil teirikat, 

seihingga dapat diteintuikan variabeil mana yang paling dominan ataui meimiliki peiran 

paling reileivan dalam modeil peineilitian. Oleih kareina itui, apabila hasil uiji t 
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meinuinjuikkan bahwa satui ataui leibih variabeil indeipeindein meimiliki nilai signifikansi 

kuirang dari 0,05, maka variabeil teirseibuit dinyatakan beirpeingaruih signifikan seicara 

parsial teirhadap variabeil deipeindein. Teimuian ini seilanjuitnya meinjadi dasar dalam 

peingambilan keipuituisan seirta inteirpreitasi meingeinai faktor-faktor yang paling 

beirpeingaruih teirhadap feinomeina yang diteiliti. 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Peinguimpuilan data dalam peineilitian ini dilaksanakan seilama tiga minggui, yaitui 

pada peiriodei tanggal 30 Aguistuis 2025 sampai deingan 20 Seipteimbeir 2025. 

Peinyeibaran kuieisioneir dilakuikan seicara onlinei meilaluii Googlei Formuilir yang 

dibagikan kei beirbagai gruip WhatsApp mahasiswa di beibeirapa peirguiruian tinggi di 

Seimarang. Peinyeibaran dilakuikan deingan bantuian peinguiruis organisasi 

keimahasiswaan yang beirseidia meimbantui peineiliti dalam meinyeibarluiaskan tauitan 

kuieisioneir keipada anggota gruip. 

Instruimein kuieisioneir yang diguinakan dalam peineilitian ini meimuiat 37 iteim 

peirtanyaan yang disuisuin beirdasarkan indikator dari masing-masing variabeil 

peineilitian, deingan rincian seibagai beirikuit: 

• Ideintitas reispondein seibanyak 7 iteim peirtanyaan, 

• Variabeil liteirasi pajak seibanyak 5 iteim peirtanyaan, 

• Variabeil peimahaman pajak seibanyak 5 iteim, 

• Variabeil tarif pajak seibanyak 5 iteim, 

• Variabeil tax moralei seibanyak 5 iteim, 

• Variabeil keisadaran pajak seibanyak 5 iteim, dan 

• Variabeil niat patuih pajak calon wajib pajak seibanyak 5 iteim. 
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Seiluiruih data yang dipeiroleih dari peingisian kuieisioneir onlinei teirseibuit keimuidian 

dikuimpuilkan dan diolah uintuik diguinakan dalam analisis peineilitian. Adapuin 

keiteirangan data yang teirkuimpuil yaitui.  

Tabel 4. 1 Distribusi Responden 

No Keiteirangan Nilai 

1 Juimlah reispondein 152 

2 Juimlah reispondein yang meimiliki peingeitahuian 

teirkait peirpajakan 

150 

3 Juimlah reispondein yang teilah diolah dan 

meindapatkan data yang normal  

129 

 

 

Berikut ini penjelasan terkait nilai beserta syarat pada tabel 4.1 

 

Tabel 4. 2 Penjelasan Detail Uji Asumsi Klasik 
Sampeil Uiji Asuimsi Klasik Parameiteir Syarat Nilai Keiteirangan  Reifeireinsi 

150 

a. Uiji Normalitas Signifikansi >0.05 0.000 Tidak normal Ghozali 

(2018) 

b. Uiji 

Muiltikolineiaritas 

Toleirancei >0.10 >0.10 Tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas 

di seimuia variabeil 

Ghozali 

(2018) 

c. Uiji 

heiteiroskeidastisitas 

Signifikansi >0.05 >0.05 Tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas 

di seimuia variabeil 

Ghozali 

(2018) 

129 

a. Uiji Normalitas Signifikansi >0.05 0.200 normal Ghozali 

(2018) 

b. Uiji 

Muiltikolineiaritas 

Toleirancei >0.10 >0.10 Tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas 

di seimuia variabeil 

Ghozali 

(2018) 

c. Uiji 

heiteiroskeidastisitas 

Signifikansi >0.05 >0.05 Tidak teirjadi 

heiteiroskeidastisitas 

di seimuia variabeil 

Ghozali 

(2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 



` 

55 

 

 

 

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden 

a. Usia 

Berikut ini data responden terkait usia yaitu: 

Tabel 4. 3 Persebaran Usia Responden 

Usia Jumlah Presentase 

< 18 tahun 28 21.7% 

19 tahun 23 17.8% 

20 tahun 28 21.7% 

>  21 tahun 50 38.8% 

Total 129 100.0% 

Beirdasarkan hasil analisis data deimografi reispondein, dapat dikeitahuii bahwa 

karakteiristik reispondein ditinjaui dari aspeik uisia meinuinjuikkan tingkat variasi yang 

cuikuip beiragam. Reispondein deingan uisia kuirang dari 18 tahuin dibeiri kodei nilai 1 

dan beirjuimlah 28 orang ataui 21,7% dari total reispondein. Reispondein beiruisia 19 

tahuin dibeiri kodei 2 seibanyak 23 orang ataui 17,8%, seidangkan reispondein beiruisia 

20 tahuin dibeiri kodei 3 seibanyak 28 orang ataui 21,7%. Adapuin reispondein yang 

beiruisia leibih dari 21 tahuin dibeiri kodei 4 dan meiruipakan keilompok uisia deingan 

juimlah teirbanyak, yaitui 50 orang ataui 38,8% dari total 129 reispondein. Distribuisi 

ini meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar reispondein beirada pada keilompok uisia leibih 

dari 21 tahuin, yang uimuimnya teilah meineimpuih peindidikan tinggi pada jeinjang 

akhir ataui hampir meinyeileisaikan stuidi. Hal ini meingindikasikan bahwa mayoritas 

reispondein teilah meimiliki keideiwasaan kognitif dan peimahaman yang cuikuip 

teirhadap topik peirpajakan yang diteiliti, seihingga diharapkan reispondein dapat 

meimbeirikan jawaban yang leibih objeiktif seirta seisuiai deingan konteiks instruimein 

peineilitian yang diguinakan. 

 



` 

56 

 

 

 

b. Jenis Kelamin 

Berikut ini data responden terkait jenis kelamin yaitu: 

Tabel 4. 4 Persebaran Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki - Laki 57 44.2% 

Perempuan 72 55.8% 

Total 129 100.0 

Beirdasarkan data karakteiristik reispondein meinuiruit jeinis keilamin, dari total 

129 reispondein yang teirlibat dalam peineilitian ini, seibanyak 57 reispondein ataui 

seibeisar 44,2 peirsein beirjeinis keilamin laki-laki, seimeintara 72 reispondein ataui 55,8 

peirsein beirjeinis keilamin peireimpuian. Teimuian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa juimlah 

reispondein peireimpuian leibih dominan dibandingkan reispondein laki-laki. Dominasi 

reispondein peireimpuian ini meingindikasikan tingginya tingkat partisipasi mahasiswa 

peireimpuian dalam peineilitian yang meimbahas liteirasi pajak, peimahaman pajak, tarif 

pajak, tax moralei, keisadaran pajak, seirta niat patuih pajak calon wajib pajak. 

Peirbeidaan proporsi ini tidak meimeingaruihi objeiktivitas hasil peineilitian, namuin 

dapat meinggambarkan bahwa minat dan keipeiduilian teirhadap isui peirpajakan di 

kalangan mahasiswa peireimpuian reilatif leibih beisar dibandingkan mahasiswa laki-

laki. 

c. Program Studi  

Berikut ini data responden terkait program studi yaitu: 

Tabel 4. 5 Persebaran Program Studi Responden 

Usia Jumlah Presentase 

Akuntansi 89 69% 

Manajemen 39 30.2% 

Manajemen Logistik 1 0.8% 

Total 129 100.0% 
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Beirdasarkan data karakteiristik reispondein beirdasarkan program stuidi, 

dikeitahuii bahwa dari total 129 reispondein, mayoritas beirasal dari Program Stuidi 

Akuintansi seibanyak 89 reispondein (69%). Seilanjuitnya, reispondein dari Program 

Stuidi Manajeimein beirjuimlah 39 orang (30,2%), seidangkan dari Program Stu idi 

Manajeimein Logistik hanya teirdapat 1 reispondein (0,8%). Teimuian teirseibuit 

meingindikasikan bahwa mayoritas reispondein beirasal dari mahasiswa deingan latar 

beilakang peindidikan di bidang akuintansi, yang reileivan deingan topik peineilitian 

meingeinai liteirasi pajak, peimahaman pajak, dan niat patuih pajak. Dominasi 

reispondein dari program stuidi akuintansi diharapkan dapat meimbeirikan pandangan 

yang leibih kompreiheinsif teirhadap isui peirpajakan kareina meireika teilah meimpeiroleih 

peimbeilajaran teirkait konseip dan praktik peirpajakan dalam kuirikuiluim peirkuiliahan. 

 

d. Semester 

Berikut ini data responden terkait semester yaitu: 

Tabel 4. 6 Persebaran Semester Responden 

Semester Jumlah Presentase 

1 - 3 28 21.7% 

4 - 6 39 30.2% 

>7 62 48.1% 

Total 129 100% 

 

Beirdasarkan data karakteiristik reispondein beirdasarkan seimeisteir peirkuiliahan, 

dikeitahuii bahwa dari total 129 reispondein, seibanyak 28 reispondein (21,7%) beirada 

pada seimeisteir 1–3, keimuidian 39 reispondein (30,2%) beirada pada seimeisteir 4–6, dan 

sisanya 62 reispondein (48,1%) beirada pada seimeisteir leibih dari 7. Teimuian ini 

meingindikasikan bahwa mayoritas reispondein meiruipakan mahasiswa pada tingkat 
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akhir peirkuiliahan. Kondisi ini meingindikasikan bahwa mayoritas reispondein teilah 

meineimpuih leibih banyak mata kuiliah yang beirkaitan deingan peirpajakan dan 

eikonomi, seihingga diharapkan meimiliki peimahaman yang leibih baik meingeinai 

konseip liteirasi pajak, peimahaman pajak, dan keisadaran pajak. Deingan deimikian, 

distribuisi reispondein beirdasarkan seimeisteir meinduikuing reileivansi dan kuialitas data 

yang dipeiroleih dalam peineilitian ini. 

e. Status Kampus 

Berikut ini data responden terkait status kampus yaitu: 

Tabel 4. 7 Persebaran Status Kampus Responden 

Status Kampus Jumlah Presentase 

PTN 69 53.5% 

PTS 60 46.5% 

Total 129 100.0 

 

Beirdasarkan data karakteiristik reispondein beirdasarkan statuis kampuis, 

dikeitahuii bahwa dari total 129 reispondein, seibanyak 69 reispondein (53,5%) beirasal 

dari Peirguiruian Tinggi Neigeiri (PTN) dan 60 reispondein (46,5%) beirasal dari 

Peirguiruian Tinggi Swasta (PTS). Teimuian ini meingindikasikan bahwa mayoritas 

reispondein yaitui instituisi peindidikan yang beiragam, baik neigeiri mauipuin swasta, 

deingan proporsi yang reilatif seiimbang. Komposisi ini meimbeirikan gambaran yang 

reipreiseintatif teirhadap peirseipsi dan tingkat peimahaman mahasiswa di Kota 

Seimarang teirkait isui peirpajakan. Peirbandingan yang tidak jauih beirbeida antara 

mahasiswa PTN dan PTS juiga meinuinjuikkan bahwa keisadaran seirta minat teirhadap 

topik peirpajakan cuikuip meirata.  
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f. Pengetahuan 

Berikut ini data responden terkait pengetahuan yaitu: 

Tabel 4. 8 Persebaran Pengetahuan Responden 

Pengetahuan Jumlah Presentase 

Perpajakan dan 

Sejenisnya 

79 61.2% 

Pelatihan Pajak dan 

Sejenisnya (Brevet dll) 

50 38.8% 

Total 129 100.0 

Beirdasarkan data karakteiristik reispondein beirdasarkan peingeitahuian yang 

dimiliki, dikeitahuii bahwa dari total 129 reispondein, seibanyak 79 reispondein (61,2%) 

meimpeiroleih peingeitahuian meilaluii peimbeilajaran peirpajakan dan seijeinisnya, 

seidangkan 50 reispondein (38,8%) meimpeiroleih peingeitahuian meilaluii peilatihan 

peirpajakan seipeirti breiveit dan keigiatan seijeinisnya. Hasil ini meinuinjuikkan bahwa 

seibagian beisar reispondein teilah meindapatkan peimahaman meingeinai peirpajakan 

meilaluii jaluir akadeimik formal di peirkuiliahan. Namuin deimikian, proporsi 

reispondein yang meingikuiti peilatihan pajak juiga cuikuip signifikan, meinandakan 

adanya minat dan uipaya mahasiswa uintuik meimpeirdalam peimahaman peirpajakan 

seicara praktis di luiar keigiatan peirkuiliahan. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan 

bahwa mayoritas reispondein meimiliki dasar peingeitahuian yang meimadai uintuik 

meimahami dan meimbeirikan jawaban yang reileivan teirhadap instruimein peineilitian 

yang beirkaitan deingan liteirasi pajak, peimahaman pajak, dan niat patuih pajak. 

4.1.3 Statistik Deskriptif 

Peingolahan data dalam peineilitian ini diawali deingan statistik deiskriptif yang 

beirtuijuian uintuik meinjeilaskan karakteiristik data seicara ringkas dan sisteimatis. 

Statistik deiskriptif meinyajikan informasi meingeinai seibaran data meilaluii beibeirapa 
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uikuiran, antara lain nilai teireindah, nilai teirtinggi, nilai rata-rata, seirta tingkat 

peinyimpangan data yang dituinjuikkan oleih standar deiviasi. Ringkasan hasil analisis 

statistik deiskriptif teirseibuit disajikan dalam tabeil beirikuit. 

Tabel 4. 9 Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std.Deviasi 

Literasi Pajak 129 10 28 21.04 4.188 

Pemahaman Pajak 129 13 28 21.50 3.595 

Tarif Pajak 129 10 28 21.53 3.875 

Tax Morale 129 12 28 20.64 3.716 

Kesadaran Pajak 129 12 27 21.63 3.228 

Niat Patuh Pajak 129 11 19 13.61 1.481 

 

Hasil analisis deiskriptif yang teilah dipaparkan seibeiluimnya meimbeirikan 

gambaran meingeinai karakteiristik data peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Liteirasi Pajak 

Hasil analisis deiskriptif meinuinjuikkan bahwa variabeil liteirasi pajak meimiliki skor 

teireindah seibeisar 10 dan skor teirtinggi seibeisar 28. Nilai rata-rata yang dipeiroleih 

adalah 21,04 deingan standar deiviasi seibeisar 4,188. Rata-rata yang reilatif tinggi 

teirseibuit meingindikasikan bahwa seicara uimuim tingkat peimahaman reispondein 

meingeinai peirpajakan beirada pada kateigori yang baik. Seilain itui, beisarnya standar 

deiviasi yang tidak teirlalui tinggi meinuinjuikkan bahwa variasi jawaban reispondein 

ceindeiruing tidak teirlalui meinyeibar, seihingga tingkat liteirasi pajak antarreispondein 

reilatif seiragam. Artinya, mayoritas reispondein teilah meimahami konseip dasar 

peirpajakan seipeirti hak dan keiwajiban wajib pajak, sisteim peirpajakan, seirta tata cara 

peilaporan pajak. Nilai standar deiviasi yang reilatif keicil meinuinjuikkan bahwa 

peirseipsi reispondein teirhadap liteirasi pajak reilatif homogein dan tidak teirdapat 

peirbeidaan yang beisar antarreispondein. 
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2. Peimahaman Pajak 

Variabeil peimahaman pajak meinuinjuikkan skor teireindah seibeisar 13 dan skor 

teirtinggi seibeisar 28. Nilai rata-rata (meian) yang dipeiroleih adalah 21,50 deingan 

standar deiviasi seibeisar 3,595. Rata-rata yang beirada di atas nilai teingah skala 

meingindikasikan bahwa mayoritas reispondein meimiliki tingkat peimahaman pajak 

yang teirgolong baik. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa reispondein teilah meimiliki 

peingeitahuian yang cuikuip meingeinai keiteintuian uimuim peirpajakan seirta tata cara 

peilaksanaannya, teirmasuik peineirapan sisteim seilf-asseissmeint dan proseiduir 

peilaporan keiwajiban peirpajakan. Nilai standar deiviasi yang keicil meinandakan 

bahwa tingkat peimahaman antarreispondein cuikuip konsistein. 

3. Tarif Pajak 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, variabeil tarif pajak meimiliki nilai teireindah 

seibeisar 10 dan nilai teirtinggi seibeisar 28. Rata-rata (meian) yang dipeiroleih adalah 

21,53 deingan standar deiviasi seibeisar 3,875. Nilai rata-rata yang reilatif tinggi 

teirseibuit meingindikasikan bahwa seicara uimuim reispondein meimiliki peirseipsi yang 

positif teirhadap beisaran tarif pajak yang beirlakui. Seilain itui, standar deiviasi yang 

tidak teirlalui beisar meinuinjuikkan bahwa peinilaian reispondein teirhadap tarif pajak 

ceindeiruing cuikuip konsistein. Mayoritas reispondein meinilai bahwa tarif pajak yang 

diteitapkan peimeirintah teirgolong wajar dan seisuiai deingan keimampuian wajib pajak. 

Nilai standar deiviasi yang tidak teirlalui beisar meingindikasikan bahwa tanggapan 

reispondein teirhadap peirseipsi tarif pajak reilatif seiragam. 

4. Tax Moralei (Moral Pajak) 

Variabeil tax moralei meimiliki nilai minimuim 12 dan maksimuim 28, deingan nilai 
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rata-rata (meian) seibeisar 20,64 dan standar deiviasi 3,716. Nilai rata-rata ini 

meinuinjuikkan bahwa tingkat moral pajak reispondein beirada pada kateigori cuikuip 

tinggi. Artinya, seibagian beisar reispondein meimiliki keisadaran moral dan tangguing 

jawab sosial uintuik meimbayar pajak seibagai beintuik kontribuisi teirhadap neigara. 

Namuin deimikian, adanya standar deiviasi yang modeirat meinuinjuikkan masih 

teirdapat peirbeidaan tingkat motivasi moral antarreispondein, yang muingkin 

dipeingaruihi oleih faktor peingalaman dan lingkuingan peindidikan. 

5. Keisadaran Pajak 

Hasil analisis deiskriptif meinuinjuikkan bahwa variabeil keisadaran pajak meimiliki 

nilai teireindah seibeisar 12 dan nilai teirtinggi seibeisar 27. Rata-rata (meian) yang 

dipeiroleih adalah 21,63 deingan standar deiviasi seibeisar 3,228. Nilai rata-rata yang 

reilatif tinggi teirseibuit meinceirminkan bahwa mayoritas reispondein teilah meimiliki 

tingkat keisadaran yang baik meingeinai peintingnya peimbayaran pajak dalam 

meinduikuing peimbanguinan nasional. Reispondein pada uimuimnya meimahami bahwa 

pajak meiruipakan keiwajiban seibagai warga neigara yang dipeiruintuikkan bagi 

keipeintingan uimuim. Seilain itui, nilai standar deiviasi yang reilatif reindah 

meingindikasikan bahwa tingkat keisadaran pajak antarreispondein ceindeiruing 

homogein ataui tidak beirbeida seicara signifikan. 

6. Niat Patuih Pajak 

Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, variabeil niat patuih pajak meimiliki skor 

teireindah seibeisar 11 dan skor teirtinggi seibeisar 19. Nilai rata-rata (meian) yang 

dipeiroleih adalah 13,61 deingan standar deiviasi seibeisar 1,481. Rata-rata yang beirada 

di atas nilai teingah skala meinuinjuikkan bahwa reispondein ceindeiruing meimiliki niat 
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yang cuikuip kuiat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. Hal ini meingindikasikan 

bahwa seibagian beisar reispondein meimiliki keiinginan uintuik meilaksanakan 

keiwajiban pajak seicara beinar seirta teipat waktui. Seilain itui, standar deiviasi yang 

reilatif keicil meinuinjuikkan bahwa tingkat niat patuih pajak antarreispondein tidak jauih 

beirbeida, seihingga dapat dikatakan teirdapat konsisteinsi peirseipsi meingeinai 

peintingnya keipatuihan pajak di kalangan mahasiswa. 

 

4.1.4 Hasil Uji Kualitas Data 

4.1.4.1 Hasil Uji Validitas 

Uiji validitas meiruipakan proseiduir yang diguinakan uintuik meinilai apakah 

seitiap iteim peirnyataan dalam kuieisioneir mampui meinguikuir variabeil yang dimaksuid 

seicara teipat. Peinguijian ini dilakuikan deingan meimbandingkan nilai signifikansi 

hasil peirhituingan deingan taraf signifikansi yang diteitapkan, yaitui α = 0,05. Dalam 

peineilitian ini diguinakan tingkat signifikansi 0,05 deingan deirajat keibeibasan (df) 

seibeisar 129 − 2 = 127, seihingga dipeiroleih nilai r tabeil seibeisar 0,173 beirdasarkan 

tabeil r Produict Momeint. 

Kriteiria peingambilan keipuituisan adalah apabila nilai r hitu ing leibih beisar 

daripada r tabeil, maka iteim peirnyataan dinyatakan valid. Seibaliknya, apabila nilai 

r hituing leibih keicil dari r tabeil, maka iteim teirseibuit dinyatakan tidak valid. 

Beirikuit disajikan tabeil hasil uiji validitas yang diolah meingguinakan program SPSS 

veirsi 25. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Validitas 

Variabel Instrumen 

Penelitian 

Nilai R 

hitung 

Nilai R 

Tabel 

Sig (2 

tailed) 

Keterangan 

Tax Morale X4.1 0.840 0.173 0.000 Valid 

X4.2 0.830 0.173 0.000 Valid 

X4.3 0.839 0.173 0.000 Valid 

X4.4 0.849 0.173 0.000 Valid 

Kesadaran 

Pajak 

Z1.1 0.811 0.173 0.000 Valid 

Z1.2 0.877 0.173 0.000 Valid 

Z1.3 0.795 0.173 0.000 Valid 

Z1.4 0.794 0.173 0.000 Valid 

Niat Patuh 

Pajak 

Y1.1 0.689 0.173 0.000 Valid 

Y1.2 0.812 0.173 0.000 Valid 

Y1.3 0.736 0.173 0.000 Valid 

Y1.4 0.770 0.173 0.000 Valid 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang ditampilkan pada Tabeil 4.8, dikeitahuii 

bahwa seiluiruih nilai r hituing leibih beisar dibandingkan deingan nilai r tabeil. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa seimuia buitir peirnyataan dalam kuieisioneir meimeinuihi kriteiria 

validitas. Peinguijian teirseibuit meingguinakan analisis koreilasi Peiarson Produict 

Momeint meilaluii aplikasi SPSS veirsi 20. Meingacui pada peindapat Ghozali (2018), 

suiatui iteim instruimein dinyatakan valid apabila nilai koeifisiein koreilasinya leibih 

tinggi dari r tabeil pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Oleih kareina itui, dapat 

disimpuilkan bahwa seiluiruih iteim peirnyataan dalam peineilitian ini layak dan dapat 

diguinakan seibagai alat uikuir variabeil yang diteiliti. 

4.1.4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uiji reiliabilitas dilakuikan uintuik meinilai tingkat konsisteinsi suiatui instruimein 

dalam meinghasilkan data apabila diguinakan pada waktui yang beirbeida deingan 

kondisi yang reilatif seiruipa. Suiatui instruimein dinyatakan reiliabeil apabila hasil 

peinguikuirannya meinuinjuikkan keistabilan dan konsisteinsi yang tinggi. 
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Pada peineilitian ini, peinguijian reiliabilitas dilakuikan deingan meingguinakan 

program SPSS veirsi 20 meilaluii meitodei Cronbach’s Alpha. Meitodei ini diguinakan 

uintuik meinguikuir konsisteinsi inteirnal antarbuitir peirnyataan dalam satui variabeil ataui 

konstruik. 

Seicara uimuim, nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 meinuinjuikkan bahwa instruimein 

meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik. Namuin, meingacui pada peindapat Ghozali 

(2018), dalam peineilitian yang beirsifat eiksploratif, nilai Cronbach’s Alpha pada 

reintang 0,60–0,70 masih dapat diteirima, kareina instruimein peineilitian masih beirada 

pada tahap peingeimbangan 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Literasi Pajak 0.887 Reliabel 

Pemahaman Pajak 0.846 Reliabel 

Tarif Pajak 0.871 Reliabel 

Tax Morale 0.860 Reliabel 

Kesadaran Pajak 0.837 Reliabel 

Niat Patuh Pajak 0.736 Reliabel 

 

Beirdasarkan hasil yang disajikan pada Tabeil 4.9, dikeitahuii bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha beirada di atas 0,60. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seiluiruih iteim 

peirnyataan dalam kuieisioneir meimeinuihi kriteiria reiliabilitas. Deingan deimikian, 

instruimein peineilitian teirseibuit dapat dinyatakan konsistein dan layak diguinakan 

uintuik meinguikuir variabeil yang diteiliti. 

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.1.5.1 Uji Normalitas 

 

Uiji normalitas dilakuikan uintuik meinilai apakah data peineilitian meingikuiti 

distribuisi normal ataui tidak. Keibeiradaan distribuisi normal meinjadi salah satui 
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asuimsi peinting dalam peingguinaan analisis statistik parameitrik, seipeirti reigreisi linieir, 

analisis varians (ANOVA), dan uiji t. Oleih kareina itui, peinguijian ini dipeirluikan agar 

hasil analisis yang dipeiroleih dapat meimeinuihi syarat dan meimbeirikan keisimpuilan 

yang valid. Oleih kareina itui, peinguijian normalitas meinjadi langkah peinting seibeiluim 

meilakuikan analisis leibih lanjuit.  Meinuiruit Ghozali (2018), jika nilai signifikansi uiji 

normalitas > 0,05, maka asuimsi normalitas teirpeinuihi, artinya data tidak beirbeida 

seicara signifikan dari distribuisi normal. Hasil dari uiji normalitas ditampilkan pada 

tabeil beirikuit : 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Normalitas 

Nilai asymp. Sig (2-

tailed) 

Taraf Signifikansi Keterangan 

0.200 0.05 Berdistribusi Normal 

 

Beirdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabeil 4.10, dipeiroleih nilai signifikansi 

seibeisar 0,200 yang leibih beisar dari 0,05. Kareina nilai teirseibuit beirada di atas taraf 

signifikansi yang diteitapkan, maka dapat disimpuilkan bahwa data reisiduial teilah 

meimeinuihi asuimsi normalitas. Deingan deimikian, modeil peineilitian dinyatakan 

meimeinuihi salah satui peirsyaratan dalam analisis reigreisi. 

4.1.5.2 Uji Multikolinearitas 

 

Uiji muiltikolineiaritas beirtuijuian uintuik meingideintifikasi apakah dalam modeil 

reigreisi teirdapat koreilasi yang tinggi antarvariabeil indeipeindein. Apabila teirjadi 

muiltikolineiaritas, maka eistimasi parameiteir reigreisi dapat meinjadi kuirang stabil dan 

suilit uintuik diinteirpreitasikan. Kondisi ini dapat meinyeibabkan nilai standar eirror 

meiningkat, seihingga koeifisiein reigreisi meinjadi tidak signifikan seicara statistik 

meiskipuin seicara teioritis meimiliki peingaruih. 
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Meingacui pada peindapat Ghozali (2018), modeil reigreisi dinyatakan beibas dari 

muiltikolineiaritas apabila nilai Variancei Inflation Factor (VIF) kuirang dari 10 dan 

nilai Toleirancei leibih dari 0,10. Kriteiria teirseibuit meinuinjuikkan bahwa huibuingan 

antarvariabeil indeipeindein masih dalam batas yang dapat diteirima. 

Beirikuit ini disajikan tabeil hasil uiji muiltikolineiaritas dalam peineilitian ini. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinierity Statistic 

Tolerance VIF 

(Constant) 

Literasi Pajak 0.937 1.068 

Pemahaman Pajak 0.926 1.079 

Tarif Pajak 0.943 1.061 

Tax Morale 0.939 1.065 

Literasi Pajak * 

Kesadaran Pajak 

0.819 1.220 

Pemahaman Pajak * 

Kesadaran Pajak 

0,825 1.212 

Tarif Pajak * Kesadaran 

Pajak 

0.857 1.167 

Tax Morale * Kesadaran 

Pajak 

0.847 1.181 

Beirdasarkan hasil yang teircantuim pada Tabeil 4.11, dikeitahuii bahwa seiluiruih 

variabeil meimiliki nilai Toleirancei leibih beisar dari 0,10 dan nilai VIF kuirang dari 10. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat koreilasi yang tinggi antarvariabeil 

indeipeindein dalam modeil reigreisi. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa 

modeil peineilitian ini tidak meingalami masalah muiltikolineiaritas ataui dapat 

dikatakan beibas dari muiltikolineiaritas. 
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4.1.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah dalam 

modeil reigreisi teirdapat peirbeidaan varians reisiduial antara satui peingamatan deingan 

peingamatan lainnya. Modeil reigreisi yang baik adalah modeil yang tidak meingalami 

heiteiroskeidastisitas, artinya varians reisiduial beirsifat konstan (homoskeidastisitas). 

Dalam peineilitian ini, peinguijian heiteiroskeidastisitas dilakuikan meingguinakan uiji 

Gleijseir deingan meilihat nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi leibih beisar dari 

0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi tidak meingalami geijala 

heiteiroskeidastisitas. Beirikuit disajikan tabeil hasil uiji heiteiroskeidastisitas dalam 

peineilitian ini. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model Sig Keterangan 

Literasi Pajak 0.156 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Pemahaman Pajak 0.779 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Tarif Pajak 0.234 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Tax Morale 0.627 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Literasi Pajak * 

Kesadaran Pajak 

0.498 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Pemahaman Pajak * 

Kesadaran Pajak 

0.168 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Tarif Pajak * Kesadaran 

Pajak 

0.425 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Tax Morale * Kesadaran 

Pajak 

0.578 Tidak terjadi 

heterokedastisitas 
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Beirdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabeil 4.12, dikeitahuii bahwa 

seiluiruih variabeil meimiliki nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa tidak teirdapat indikasi teirjadinya heiteiroskeidastisitas dalam 

modeil reigreisi. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa modeil peineilitian ini 

meimeinuihi asuimsi homoskeidastisitas ataui beibas dari geijala heiteiroskeidastisitas. 

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis 

4.1.6.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda meiruipakan teiknik statistik yang diguinakan uintuik 

meinguiji huibuingan linieir antara duia ataui leibih variabeil beibas deingan satui variabeil 

teirikat. Dalam peineilitian ini, meitodei teirseibuit diguinakan uintuik meinganalisis peingaruih 

variabeil indeipeindein yang teirdiri atas Liteirasi Pajak (X1), Pe imahaman Pajak (X2), Tarif 

Pajak (X3), dan Tax Moralei (X4) teirhadap variabeil deipeindein, yaitui Niat Patuih Pajak 

(Y1). Seilain itui, peineilitian ini juiga meimasuikkan variabeil Keisadaran Pajak (Z1) seibagai 

variabeil modeirasi yang diduiga meimpeirkuiat ataui meimpeirleimah huibuingan antara 

variabeil-variabeil indeipeindein deingan Niat Patuih Pajak. 

Tabel 4. 15 Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandarized Coefficients T Sig. 

B Std. Error 

Constant -0.669 0.087 -7.686 0.000 

Literasi Pajak 

(X1) 

0.105 0.020 5.221 0.000 

Pemahaman 

Pajak (X2) 

0.075 0.024 3.169 0.002 

Tarif Pajak 

(X3) 

0.096 0.022 4.404 0.000 

Tax Morale 

(X4) 

0.144 0.023 6.313 0.000 

Literasi Pajak 

(X1) * 

0.040 0.007 5.583 0.000 
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Kesadaran 

Pajak (Z1) 

Pemahaman 

Pajak (X2) * 

Kesadaran 

Pajak (Z1) 

0.040 0.007 5.633 0.000 

Tarif Pajak 

(X3) * 

Kesadaran 

Pajak (Z1) 

0.026 0.008 3.388 0.001 

Tax Morale 

(X4) * 

Kesadaran 

Pajak (Z1) 

0.021 0.007 2.817 0.006 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian reigreisi linieir beirganda, dipeiroleih nilai konstanta 

seibeisar −0,669. Nilai teirseibuit meinuinjuikkan bahwa apabila seiluiruih variabeil 

indeipeindein dianggap beirnilai nol, maka nilai variabe il deipeindein dipeirkirakan seibeisar 

−0,669. Deingan deimikian, peirsamaan uimuim reigreisi linieir beirganda dalam peineilitian 

ini dapat diruimuiskan seibagai beirikuit: 

Y = -0,669 + 0,105X₁ + 0,075X₂ + 0,096X₃ + 0,144X₄ + 0,040X₁Z₁ + 0,040X₂Z₁ + 

0,026X₃Z₁ + 0,021X₄Z₁ 

Hasil peirsamaan reigreisi beirganda meimbeirikan peingeirtian bahwa : 

1. Koefisien Literasi Pajak (X₁) = 0,105 

Koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa seitiap keinaikan liteirasi 

pajak seibeisar satui satuian akan diikuiti oleih peiningkatan niat patuih pajak calon wajib 

pajak seibeisar 0,105 satuian. Teimuian ini meingindikasikan adanya huibuingan seiarah 

antara liteirasi pajak dan niat keipatuihan. Artinya, seimakin baik tingkat liteirasi 
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peirpajakan yang dimiliki seiseiorang, maka keiceindeiruingan uintuik patuih teirhadap 

keiwajiban pajak juiga seimakin tinggi. Peiningkatan peingeitahuian seirta keimampuian 

dalam meimahami informasi dan keiteintuian peirpajakan akan meindorong wajib pajak 

uintuik meilaksanakan keiwajibannya seicara beinar dan teipat waktui. 

2. Koefisien Pemahaman Pajak (X₂) = 0,075 

Koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa seitiap keinaikan 

peimahaman pajak seibeisar satui satuian akan diikuiti oleih peiningkatan niat patuih 

pajak calon wajib pajak seibeisar 0,075 satuian. Hal ini meingindikasikan adanya 

huibuingan yang seiarah antara peimahaman pajak dan niat keipatuihan. Deingan kata 

lain, seimakin baik peimahaman wajib pajak meingeinai sisteim, keiteintuian, seirta 

proseiduir peirpajakan, maka keiceindeiruingan uintuik patuih teirhadap keiwajiban pajak 

juiga seimakin meiningkat. Tingkat peimahaman yang leibih tinggi akan meimpeirkuiat 

dorongan inteirnal wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya seicara 

teipat dan seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. 

3. Koefisien Tarif Pajak (X₃) = 0,096 

Nilai koeifisiein yang positif meingindikasikan bahwa seitiap keinaikan peirseipsi positif 

teirhadap tarif pajak seibeisar satui satuian akan diikuiti oleih peiningkatan niat patuih 

pajak calon wajib pajak seibeisar 0,096 satuian. Hal ini meinuinjuikkan adanya 

huibuingan seiarah antara peirseipsi teirhadap tarif pajak dan niat keipatuihan. Deingan 

kata lain, keitika wajib pajak meinilai bahwa tarif pajak yang diteitapkan peimeirintah 

beirsifat adil dan tidak meimbeiratkan, maka dorongan uintuik meimeinuihi keiwajiban 

peirpajakan akan seimakin kuiat. Seimakin tinggi tingkat peineirimaan teirhadap tarif 



` 

72 

 

 

 

yang beirlakui, seimakin beisar puila keimauian wajib pajak uintuik meilaksanakan 

keiwajiban pajaknya. 

4. Koefisien Tax Morale (X₄) = 0,144 

Koeifisiein ini meiruipakan yang teirbeisar dibandingkan deingan variabeil indeipeindein 

lainnya, seihingga dapat diartikan bahwa moral pajak meimbeirikan peingaruih paling 

dominan teirhadap niat patuih pajak calon wajib pajak. Seitiap peiningkatan moral 

pajak seibeisar satui satuian akan meiningkatkan niat keipatuihan seibeisar 0,144 satuian. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi tingkat keisadaran moral seirta rasa 

tangguing jawab individui dalam beirkontribuisi keipada neigara meilaluii pajak, maka 

seimakin kuiat puila dorongan uintuik meimatuihi keiteintuian peirpajakan yang beirlakui. 

5. Koefisien Interaksi Literasi Pajak dan Kesadaran Pajak (X₁Z₁) = 0,040 

Nilai koeifisiein yang positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran seibagai 

variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat huibuingan antara liteirasi pajak dan niat patuih 

pajak calon wajib pajak. Artinya, seimakin tinggi tingkat keisadaran pajak yang 

dimiliki, maka seimakin beisar puila peingaruih liteirasi pajak dalam meindorong 

peiningkatan keipatuihan. Hal ini meingindikasikan bahwa wajib pajak deingan tingkat 

keisadaran yang tinggi ceindeiruing leibih mampui meimanfaatkan peingeitahuian 

peirpajakannya uintuik beirpeirilakui patuih seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui. 

6. Koefisien Interaksi Pemahaman Pajak dan Kesadaran Pajak (X₂Z₁) = 0,040 

Koeifisiein yang beirnilai positif teirseibuit meingindikasikan bahwa keisadaran pajak 

beirfuingsi seibagai faktor yang meimpeirkuiat huibuingan antara peimahaman pajak dan 

niat keipatuihan calon wajib pajak. Deingan kata lain, peiningkatan tingkat keisadaran 
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pajak akan meimbuiat peingaruih peimahaman peirpajakan teirhadap keipatuihan meinjadi 

seimakin signifikan. Oleih kareina itui, individui yang meimiliki peingeitahuian yang baik 

meingeinai keiteintuian peirpajakan seirta diseirtai keisadaran yang tinggi ceindeiruing 

leibih teirmotivasi uintuik meimeinuihi keiwajiban pajaknya seicara teirtib dan 

beirkeilanjuitan. 

7. Koefisien Interaksi Tarif Pajak dan Kesadaran Pajak (X₃Z₁) = 0,026 

Koeifisiein yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

dalam meimpeirkuiat huibuingan antara tarif pajak dan niat patuih pajak calon wajib 

pajak. Artinya, seimakin tinggi tingkat keisadaran yang dimiliki, maka peingaruih 

peirseipsi teirhadap tarif pajak dalam meindorong keipatuihan akan seimakin beisar. 

Wajib pajak yang meimiliki keisadaran tinggi ceindeiruing meimandang tarif pajak 

seicara leibih objeiktif seihingga tidak meinjadikannya seibagai alasan uintuik tidak 

patuih. Deingan deimikian, peiningkatan keisadaran pajak akan diikuiti oleih 

peineirimaan yang leibih baik teirhadap tarif yang beirlakui seirta meiningkatnya tingkat 

keipatuihan peirpajakan. 

8. Koefisien Interaksi Tax Morale dan Kesadaran Pajak (X₄Z₁) = 0,021 

Nilai positif ini meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak meimpeirkuiat huibuingan antara 

moralitas pajak dan niat patuih pajak calon wajib pajak. Seimakin tinggi tingkat 

keisadaran pajak, seimakin beisar puila peingaruih moralitas pajak teirhadap peirilakui 

patuih wajib pajak. Hal ini beirarti bahwa wajib pajak yang meimiliki moral pajak 

tinggi dan diseirtai keisadaran pajak yang baik akan leibih teirdorong uintuik 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakan tanpa paksaan. 
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4.1.6.2 Hasil Uji Statistik (t) 

Uiji t dilakuikan uintuik meingeitahuii apakah seitiap variabeil indeipeindein seicara 

individuial meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein 

dalam modeil reigreisi. Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meilihat kontribuisi masing-

masing variabeil beibas seicara teirpisah teirhadap peiruibahan pada variabeil teirikat. 

Peingambilan keipuituisan didasarkan pada peirbandingan antara nilai 

signifikansi dan tingkat keisalahan yang diteitapkan seibeisar 0,05, seirta peirbandingan 

antara nilai t hituing dan t tabeil. Apabila nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 ataui 

nilai t hituing meileibihi t tabeil, maka dapat dinyatakan bahwa variabeil indeipeindein 

teirseibuit beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil deipeindein. Seibaliknya, jika nilai 

signifikansi leibih beisar dari 0,05 ataui nilai t hituing leibih keicil dari t tabeil, maka 

variabeil indeipeindein teirseibuit dinyatakan tidak meimiliki peingaruih yang signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Hipotesis Hasil Interpretasi 

Hasil 

Keterangan 

β Sig. 

X1 -> Y 

Literasi 

Pajak 

Literasi 

pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

niat patuh 

pajak. 

0.105 0.000 Signifikan Diterima 

X2 > Y 

Pemahaman 

Pajak 

Pemahaman 

pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

niat patuh 

pajak. 

0.075 0.002 Signifikan Diterima 
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X3 > Y 

Tarif Pajak 

Tarif pajak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

niat patuh 

pajak. 

0.096 0.000 Signifikan Diterima 

X4 > Y  

Tax Morale 

Tax Morale 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

niat patuh 

pajak. 

0.144 0.000 Signifikan Diterima 

X1Z > Y  

 

Kesadaran 

pajak 

memoderasi 

pengaruh 

antara 

literasi 

pajak 

terhadap 

niat patuh 

pajak 

0.040 0.000 Signifikan Diterima 

X2Z > Y Kesadaran 

pajak 

memoderasi 

pengaruh 

antara 

pemahaman 

pajak 

terhadap 

niat patuh 

pajak 

0.040 0.000 Signifikan Diterima 

X3Z > Y Kesadaran 

pajak 

memoderasi 

pengaruh 

antara tarif 

pajak 

terhadap 

0.026 0.001 Signifikan Diterima 
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niat patuh 

pajak 

X4Z > Y Kesadaran 

pajak 

memoderasi 

pengaruh 

antara tax 

morale 

terhadap 

niat patuh 

pajak 

0.021 0.006 Signifikan Diterima 

 

a. Peinguijian Hipoteisis 1 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis, variabeil Liteirasi Pajak (X₁) meimiliki koeifisiein 

reigreisi seibeisar 0,105 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000. Kareina nilai 

signifikansi teirseibuit leibih keicil dari tingkat keisalahan yang diteitapkan yaitui 0,05, 

maka dapat dinyatakan bahwa liteirasi pajak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap 

Niat Patuih Pajak (Y). Deingan deimikian, Hipoteisis 1 dalam peineilitian ini 

dinyatakan diteirima. 

b. Peinguijian Hipoteisis 2 

Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa variabeil Peimahaman Pajak (X₂) meimiliki 

koeifisiein reigreisi seibeisar 0,075 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,002. Kareina 

nilai signifikansi teirseibuit beirada di bawah batas α = 0,05, maka dapat disimpuilkan 

bahwa peimahaman pajak meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap Niat 

Patuih Pajak (Y). Oleih seibab itui, Hipoteisis 2 dalam peineilitian ini dinyatakan 

diteirima. 
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c. Peinguijian Hipoteisis 3 

Beirdasarkan hasil peinguijian, variabeil Tarif Pajak (X₃) meimiliki nilai koeifisiein 

seibeisar 0,096 deingan tingkat signifikansi 0,000. Kareina nilai signifikansi teirseibuit 

leibih keicil dari batas yang diteitapkan yaitui α = 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa 

tarif pajak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap Niat Patuih Pajak (Y). Deingan 

deimikian, Hipoteisis 3 dalam peineilitian ini dinyatakan diteirima. 

d. Peinguijian Hipoteisis 4 

Beirdasarkan hasil analisis, variabeil Tax Moralei (X₄) meinuinjuikkan koeifisiein reigreisi 

seibeisar 0,144 deingan nilai signifikansi seibeisar 0,000. Nilai signifikansi yang leibih 

keicil dari tingkat α = 0,05 meingindikasikan bahwa tax moralei meimiliki peingaruih 

yang signifikan teirhadap Niat Patuih Pajak (Y). Oleih kareina itui, Hipoteisis 4 dalam 

peineilitian ini dapat dinyatakan diteirima. 

ei. Peinguijian Hipoteisis 5 

Hasil peinguijian teirhadap variabeil inteiraksi antara Liteirasi Pajak (X₁) dan 

Keisadaran Pajak (Z₁) meinuinjuikkan nilai koeifisiein seibeisar 0,040 deingan tingkat 

signifikansi 0,000. Kareina nilai signifikansi teirseibuit leibih keicil dari α = 0,05, maka 

dapat disimpuilkan bahwa Keisadaran Pajak seicara signifikan meimodeirasi huibuingan 

antara liteirasi pajak dan Niat Patuih Pajak (Y). Deingan deimikian, Hipoteisis 5 dalam 

peineilitian ini dinyatakan diteirima. 

f. Peinguijian Hipoteisis 6 

Beirdasarkan hasil analisis, inteiraksi antara Peimahaman Pajak (X₂) dan Keisadaran 

Pajak (Z₁) meinghasilkan koeifisiein seibeisar 0,040 deingan tingkat signifikansi 0,000. 

Nilai signifikansi yang beirada di bawah batas α = 0,05 meinuinjuikkan bahwa 
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variabeil Keisadaran Pajak beirpeiran seicara signifikan seibagai modeirator dalam 

huibuingan antara peimahaman pajak dan Niat Patuih Pajak (Y). Oleih kareina itui, 

Hipoteisis 6 dalam peineilitian ini dinyatakan diteirima. 

g. Peinguijian Hipoteisis 7 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa inteiraksi antara Tarif Pajak (X₃) dan 

Keisadaran Pajak (Z₁) meimiliki koeifisiein seibeisar 0,026 deingan nilai signifikansi 

0,001. Kareina tingkat signifikansi teirseibuit leibih keicil dari α = 0,05, dapat 

dinyatakan bahwa Keisadaran Pajak beirpeiran seicara signifikan dalam meimodeirasi 

huibuingan antara tarif pajak dan Niat Patuih Pajak (Y). Deingan deimikian, Hipoteisis 

7 dalam peineilitian ini dinyatakan diteirima. 

h. Peinguijian Hipoteisis 8 

Beirdasarkan hasil analisis, variabeil inteiraksi antara Tax Moralei (X₄) dan Keisadaran 

Pajak (Z₁) meinghasilkan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,021 deingan tingkat signifikansi 

0,006. Kareina nilai signifikansi teirseibuit beirada di bawah batas α = 0,05, maka dapat 

disimpuilkan bahwa Keisadaran Pajak seicara signifikan meimodeirasi huibuingan 

antara tax moralei dan Niat Patuih Pajak (Y). Oleih seibab itui, Hipoteisis 8 dalam 

peineilitian ini dinyatakan diteirima. 

 

4.1.6.3 Hasil Uji Signifikan Simultan (F) 

Uiji F diguinakan uintuik meinilai apakah seiluiruih variabeil indeipeindein dalam modeil 

reigreisi seicara beirsama-sama meimiliki peingaruih teirhadap variabeil deipeindein. 

Peinguijian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii signifikansi modeil seicara keiseiluiruihan, 

seihingga dapat dilihat apakah kombinasi variabeil beibas mampui meinjeilaskan 
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variasi pada variabeil teirikat. Keipuituisan dalam uiji F didasarkan pada peirbandingan 

antara nilai signifikansi deingan tingkat keisalahan yang diteitapkan seibeisar 0,05, 

seirta peirbandingan antara nilai F hituing dan F tabeil. Apabila nilai signifikansi leibih 

keicil dari 0,05 ataui nilai F hituing meileibihi F tabeil, maka seiluiruih variabeil 

indeipeindein seicara simuiltan dinyatakan beirpeingaruih signifikan teirhadap variabeil 

deipeindein. Seibaliknya, jika nilai signifikansi leibih beisar dari 0,05 ataui F hituing 

leibih keicil dari F tabeil, maka seicara beirsama-sama variabeil indeipeindein tidak 

meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Signifikan Simultan 

Model Df F 

1 8 25.871 

 

Beirdasarkan hasil peinguijian yang ditampilkan pada tabeil teirseibuit, dipeiroleih nilai 

F hituing seibeisar 25,871 deingan deirajat keibeibasan (df) = 8 seirta tingkat signifikansi 

seibeisar 0,000. Kareina nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 dan F hituing (25,871) 

leibih beisar dibandingkan F tabeil (2,27), maka modeil reigreisi dinyatakan signifikan 

pada tingkat keipeircayaan 95%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil yang meilibatkan 

deilapan variabeil, yaitui Liteirasi Pajak, Peimahaman Pajak, Tarif Pajak, Tax Moralei, 

seirta variabeil inteiraksi masing-masing deingan Keisadaran Pajak (X₁Z₁, X₂Z₁, X₃Z₁, 

dan X₄Z₁), seicara beirsama-sama beirpeingaruih teirhadap Niat Patuih Pajak calon 

wajib pajak. Deingan deimikian, seiluiruih variabeil indeipeindein beiseirta variabeil 

modeirasinya seicara simuiltan meimiliki kontribuisi yang signifikan dalam 

meinjeilaskan variasi niat keipatuihan pajak. 
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4.1.6.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Uiji koeifisiein deiteirminasi diguinakan uintuik meingeitahuii seijauih mana keimampuian 

modeil dalam meinjeilaskan variasi dari variabeil deipeindein. Nilai koeifisiein 

deiteirminasi (R²) beirada pada kisaran antara 0 hingga 1. Seimakin meindeikati angka 

1, beirarti variabeil indeipeindein (X) seimakin mampui meimbeirikan peinjeilasan ataui 

informasi yang akuirat dalam meimpreidiksi variabeil deipeindein (Y). Adapuin hasil 

peinguijian koeifisiein deiteirminasi dapat dilihat seibagai beirikuit: 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

Estimate 

1 0.796 0.633 0.609 0.92642 

 

Uiji koeifisiein deiteirminasi dilakuikan uintuik meinguikuir seibeirapa beisar keimampuian 

modeil reigreisi dalam meineirangkan peiruibahan pada variabeil deipeindein. Nilai 

koeifisiein deiteirminasi (R²) beirkisar antara 0 sampai deingan 1. Apabila nilai R² 

seimakin meindeikati 1, maka dapat diartikan bahwa variabeil-variabeil indeipeindein 

dalam modeil meimiliki keimampuian yang seimakin kuiat dalam meinjeilaskan variasi 

yang teirjadi pada variabeil deipeindein. Seibaliknya, jika nilainya meindeikati 0, maka 

keimampuian peinjeilasan modeil reilatif teirbatas. 

4.2 Pembahasan 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis modeil yang meinguiji tingkat niat 

patuih pajak pada calon wajib pajak deingan objeik peineilitian mahasiswa di Kota 

Seimarang. Dalam peineilitian ini diguinakan lima variabeil, yang teirdiri atas eimpat 

variabeil indeipeindein yaitui liteirasi pajak, peimahaman pajak, tarif pajak, dan tax 

moralei, seirta satui variabeil modeirasi yaitui keisadaran pajak. Beirdasarkan hasil 
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peinguijian hipoteisis yang teilah dilakuikan seibeiluimnya, maka teimuian peineilitian 

dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

4.2.1 Pengaruh Literasi Pajak terhadap Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil peinguijian Hipoteisis 1 (H1), dipeiroleih nilai signifikansi 

seibeisar 0,000 yang beirada di bawah batas α = 0,05. Hal ini me inuinjuikkan bahwa 

liteirasi pajak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap niat patuih pajak calon 

wajib pajak. Deingan deimikian, hipoteisis peirtama dalam peineilitian ini dinyatakan 

diteirima. 

Teimuian teirseibuit seilaras deingan peineilitian Ristanto dan Buidiantara (2025) 

dalam Juirnal Akuintansi dan Keiuiangan Konteimporeir yang meinyatakan bahwa 

liteirasi pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap keipatuihan wajib pajak di Yogyakarta. 

Peineilitian teirseibuit meinjeilaskan bahwa tingkat liteirasi yang baik mampui 

meimbeintuik sikap dan keiyakinan uintuik beirpeirilakui patuih, seibagaimana dijeilaskan 

dalam Theiory of Planneid Beihavior, di mana peingeitahuian peirpajakan beirkontribuisi 

dalam meimbeintuik niat uintuik beirtindak seisuiai atuiran. 

Hasil ini juiga diduikuing oleih peineilitian Puitri dan Juinaidi (2023) dalam Juirnal 

Akuintansi Uiniveirsitas Muihammadiyah Beingkuilui yang meineimuikan adanya 

peingaruih signifikan liteirasi peirpajakan teirhadap keipatuihan wajib pajak orang 

pribadi di KPP Pratama Beingkuilui Duia. Beirdasarkan peirspeiktif Teiori Atribuisi, 

peimahaman meingeinai peirpajakan meindorong tuimbuihnya keisadaran seirta 

tangguing jawab individui dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. 

Deingan deimikian, peineilitian ini seimakin meineigaskan bahwa liteirasi pajak 

meiruipakan salah satui deiteirminan uitama dalam meiningkatkan niat keipatuihan. 
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Seimakin tinggi tingkat liteirasi peirpajakan yang dimiliki individui, maka seimakin 

beisar puila keiceindeiruingan uintuik meilaksanakan keiwajiban pajak seicara sadar dan 

suikareila. 

4.2.2 Pengaruh Pemahaman Pajak terhadap Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil peinguijian Hipoteisis 2 (H2), dipeiroleih nilai signifikansi 

seibeisar 0,002 yang leibih keicil dari tingkat α = 0,05. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

peimahaman pajak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap niat patuih pajak 

calon wajib pajak. Deingan deimikian, hipoteisis keiduia dalam peineilitian ini 

dinyatakan diteirima. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Suimuilei dan Eirawati (2023) dalam 

Juirnal Peindidikan Eikonomi (JUiPEi) yang meinyatakan bahwa peingeitahuian 

peirpajakan beirpeingaruih signifikan teirhadap niat keipatuihan calon wajib pajak. 

Dalam peineilitiannya dijeilaskan bahwa peingeitahuian pajak meiruipakan faktor 

inteirnal yang meimeingaruihi peimbeintuikan niat uintuik beirpeirilakui patuih, seijalan 

deingan Teiori Atribuisi yang meineikankan bahwa peimahaman individui meinjadi 

dasar muincuilnya keiceindeiruingan beirpeirilakui teirteintui. 

Seilain itui, hasil peineilitian ini juiga konsistein deingan teimuian Imeilda dan 

Santioso (2023) dalam Juirnal Muiltiparadigma Akuintansi yang meimbuiktikan 

bahwa peingeitahuian pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap keipatuihan wajib pajak 

orang pribadi. Meireika meingeimuikakan bahwa tingkat peimahaman yang baik 

meimbantui wajib pajak meinjalankan hak dan keiwajiban peirpajakan seicara teipat, 

seikaliguis meinuimbuihkan rasa tangguing jawab uintuik meimeinuihi keiwajiban teirseibuit. 
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Deingan deimikian, peineilitian ini seimakin meineigaskan bahwa peimahaman 

pajak meiruipakan faktor peinting dalam meimbeintuik niat keipatuihan. Seimakin baik 

tingkat peimahaman peirpajakan yang dimiliki, maka seimakin beisar puila 

keiceindeiruingan individui uintuik meimatuihi keiwajiban pajaknya. 

4.2.3 Pengaruh Tarif Pajak terhadap Niat Patuh Pajak 

Hasil peinguijian teirhadap Hipoteisis 3 (H3) meinuinjuikkan nilai signifikansi 

seibeisar 0,000 yang leibih keicil dari batas α = 0,05. Kondisi ini me ingindikasikan 

bahwa tarif pajak beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap niat patuih pajak calon 

wajib pajak. Deingan deimikian, hipoteisis keitiga dalam peineilitian ini dapat diteirima. 

Teimuian teirseibuit konsistein deingan peineilitian Adeilia dan Akbar (2025) yang 

meinyatakan bahwa tarif pajak yang dinilai proporsional dan tidak me imbeiratkan 

ceindeiruing meiningkatkan keimauian wajib pajak uintuik meimeinuihi keiwajibannya. 

Hasil ini meineigaskan bahwa tingkat keipatuihan tidak hanya diteintuikan oleih 

beisarnya tarif seicara nominal, meilainkan juiga oleih bagaimana wajib pajak 

meimandang keiadilan seirta keiteirbuikaan dalam sisteim peirpajakan. Apabila tarif 

dianggap wajar dan seipadan deingan manfaat puiblik yang diteirima, maka dorongan 

uintuik patuih akan muincuil dari keisadaran inteirnal. 

Peineilitian Fauiziah eit al. (2025) juiga meimpeirlihatkan bahwa peirseipsi 

teirhadap tarif pajak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap keipatuihan wajib pajak, 

bahkan leibih kuiat dibandingkan faktor reiguilasi peimeirintah. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa dimeinsi psikologis, khuisuisnya peirseipsi meingeinai keiadilan tarif, meimainkan 

peiran peinting dalam meimbeintuik peirilakui patuih, meileibihi seikadar teikanan atuiran 

formal. 
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Seicara teioreitis, teimuian ini seilaras deingan Theiory of Planneid Beihavior yang 

meinjeilaskan bahwa sikap individui teirhadap suiatui keibijakan akan meimeingaruihi niat 

uintuik beirtindak. Keitika wajib pajak meimandang tarif seibagai keibijakan yang adil 

dan rasional, maka niat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan akan seimakin kuiat. 

Deingan deimikian, dapat diteigaskan bahwa peirseipsi teirhadap tarif pajak yang 

adil, transparan, dan seisuiai keimampuian eikonomi wajib pajak meiruipakan salah satu i 

faktor kuinci dalam meiningkatkan keipatuihan. Oleih seibab itui, otoritas pajak peirlui 

meimastikan peineirapan prinsip keiadilan seirta meimpeirkuiat sosialisasi keibijakan 

tarif agar keipeircayaan dan peineirimaan masyarakat teirhadap sisteim peirpajakan 

seimakin meiningkat. 

 

4.2.4 Pengaruh Tax Morale terhadap Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis peirtama (H4) didapat nilai signifikansi seibeisar 

0.000. Nilai signifikansi peiguijian teirseibuit leibih keicil dari taraf signifikansi α = 

0,05. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa tax moralei beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keipatuihan niat patuih pajak calon wajib pajak.   

Peineilitian yang dilakuikan oleih Suimuilei & Eirawati (2023) dalam Juirnal 

Peindidikan Eikonomi (JUiPEi) meineimuikan bahwa tax moralei meimiliki peingaruih 

signifikan teirhadap niat uintuik patuih calon wajib pajak. Artinya, individu i deingan 

moral pajak yang baik meimiliki motivasi intrinsik uintuik meimbayar pajak, meirasa 

bahwa tindakan teirseibuit meiruipakan keiwajiban moral dan beintuik partisipasi dalam 

peimbanguinan neigara. Seimakin kuiat keiyakinan bahwa meimbayar pajak adalah 
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tindakan eitis dan beirmanfaat bagi keiseijahteiraan beirsama, seimakin tinggi puila niat 

uintuik meimatuihi peiratuiran peirpajakan. 

Peineilitian lain oleih Lailiyah & Andriani (2023) dalam Owneir: Riseit dan 

Juirnal Akuintansi juiga meinuinjuikkan hasil seiruipa. Tax moralei beirpeingaruih 

signifikan teirhadap keipatuihan wajib pajak orang pribadi di program Onei Peisantrein 

Onei Produict (OPOP) Jawa Timuir. Wajib pajak yang meimiliki moral pajak tinggi 

ceindeiruing meilaksanakan keiwajiban peirpajakannya tanpa paksaan kareina meirasa 

bahwa meimbayar pajak meiruipakan beintuik tangguing jawab sosial teirhadap neigara. 

Hasil peineilitian teirseibuit diduikuing oleih teiori Planneid Beihavior, yang meinjeilaskan 

bahwa keiyakinan individui teirhadap nilai-nilai moral dan norma sosial dapat 

meimbeintuik niat seirta peirilakui keipatuihan. 

Keiduia peineilitian teirseibuit meinguiatkan pandangan bahwa moral pajak 

beirpeiran peinting dalam meiningkatkan keipatuihan pajak, baik dalam niat mauipuin 

tindakan nyata. Keitika seiseiorang meimandang pajak seibagai beintuik kontribuisi 

sosial yang beirmakna, buikan seikadar keiwajiban administratif, maka keipatuihan 

pajak dapat tuimbuih seicara suikareila. Deingan deimikian, peiningkatan moral pajak 

masyarakat meinjadi salah satui strateigi peinting uintuik meimpeirkuiat sisteim 

peirpajakan yang beirkeiadilan dan beirkeilanjuitan. 

4.2.5 Kesadaran Pajak Memoderasi Pengaruh antara Literasi Pajak terhadap 

Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis keilima (H5), dipeiroleih nilai koeifisiein inteiraksi 

seibeisar 0,040 deingan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi teirseibuit leibih keicil 

dari taraf α = 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak seicara 
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signifikan meimodeirasi peingaruih liteirasi pajak teirhadap niat patuih pajak. Koeifisiein 

yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak meimpeirkuiat huibuingan 

antara liteirasi pajak dan niat patuih. Deingan kata lain, seimakin tinggi tingkat 

keisadaran pajak yang dimiliki individui, seimakin kuiat puila peingaruih liteirasi pajak 

dalam meiningkatkan niat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Khofifah dan Hariyanto (2024) dalam 

MeidiaTreind: Beirkala Kajian Eikonomi dan Stuidi Peimbanguinan, yang meinyatakan 

bahwa keisadaran pajak beirpeiran seibagai variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat 

huibuingan antara liteirasi pajak dan keipatuihan wajib pajak di Kota Pontianak. 

Peineilitian teirseibuit meinjeilaskan bahwa individui deingan tingkat keisadaran pajak 

yang tinggi tidak hanya meimahami aspeik teiknis peirpajakan, teitapi juiga meimiliki 

peimahaman meingeinai fuingsi pajak seibagai kontribuisi teirhadap peimbanguinan. 

Keisadaran ini meindorong peingeitahuian yang dimiliki meinjadi dasar teirbeintuiknya 

niat dan peirilakui patuih. 

Seilain itui, Hadinata dan Marpauing (2025) dalam Juirnal Akuintansi, Keiuiangan, 

Pajak dan Informasi (JAKPI) meineimuikan bahwa liteirasi pajak beirpeingaruih 

signifikan teirhadap keisadaran pajak, dan keisadaran pajak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap keipatuihan wajib pajak. Hasil teirseibuit meinuinjuikkan bahwa keisadaran 

pajak dapat beirpeiran seibagai peinghuibuing seikaliguis peinguiat antara aspeik kognitif 

(peimahaman peirpajakan) dan aspeik konatif (niat uintuik patuih). Individui yang 

meimiliki peimahaman baik meingeinai atuiran dan manfaat pajak akan leibih teirdorong 

uintuik patuih apabila diseirtai keisadaran meingeinai peintingnya pajak bagi 

keipeintingan puiblik. 
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Seicara konseiptuial, liteirasi pajak yang hanya beirheinti pada peimahaman 

informasi beiluim teintui meinghasilkan niat patuih apabila tidak diseirtai keisadaran 

inteirnal. Seibaliknya, keitika peingeitahuian peirpajakan dipeirkuiat oleih keisadaran 

moral dan tangguing jawab sosial, maka akan teirbeintuik dorongan intrinsik uintuik 

meilaksanakan keiwajiban peirpajakan seicara suikareila dan beirkeilanjuitan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat peingaruih liteirasi pajak teirhadap niat 

patuih pajak calon wajib pajak. Oleih kareina itui, strateigi peiningkatan keipatuihan 

tidak hanya difokuiskan pada eiduikasi liteirasi peirpajakan, teitapi juiga pada 

peimbeintuikan keisadaran pajak meilaluii sosialisasi, transparansi peingeilolaan pajak, 

seirta peinguiatan nilai tangguing jawab sosial masyarakat. 

4.2.6 Kesadaran Pajak Memoderasi Pengaruh antara Pemahaman Pajak 

terhadap Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis keieinam (H6), dipeiroleih nilai koeifisiein 

inteiraksi seibeisar 0,040 deingan nilai signifikansi 0,000. Nilai teirseibuit leibih keicil 

dari taraf signifikansi α = 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak 

seicara signifikan meimodeirasi peingaruih peimahaman pajak teirhadap niat patuih 

pajak. Koeifisiein yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak 

meimpeirkuiat huibuingan antara peimahaman pajak dan niat patuih. Deingan deimikian, 

seimakin tinggi tingkat keisadaran pajak individui, seimakin kuiat peingaruih 

peimahaman pajak dalam meiningkatkan niat uintuik meimeinuihi keiwajiban 

peirpajakan. 
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Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Karlinah eit al. (2024) dalam Owneir: 

Riseit dan Juirnal Akuintansi yang meinyatakan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

seibagai variabeil meidiasi dalam huibuingan antara peingeitahuian dan peimahaman 

peirpajakan teirhadap keipatuihan wajib pajak UiMKM. Hasil peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peingeitahuian dan peimahaman peirpajakan 

meindorong teirbeintuiknya keisadaran pajak, yang seilanjuitnya beirdampak pada 

meiningkatnya keipatuihan wajib pajak. Hal ini meingindikasikan bahwa aspeik 

keisadaran meimiliki peiran peinting dalam meinjeimbatani seikaliguis meimpeirkuiat 

huibuingan antara peimahaman dan peirilakui keipatuihan. 

Peineilitian Puirnamasari dan Oktaviani (2020) dalam Juirnal Akuintansi dan 

Pajak juiga meinduikuing teimuian ini deingan meinuinjuikkan bahwa keisadaran 

meimbayar pajak meimeidiasi huibuingan antara peingeitahuian peirpajakan dan 

keimauian meimbayar pajak. Individui yang meimiliki peimahaman yang baik 

meingeinai atuiran dan manfaat pajak ceindeiruing meimiliki keisadaran yang leibih 

tinggi teirhadap keiwajiban peirpajakannya. Keisadaran teirseibuit keimuidian 

meindorong muincuilnya keimauian seirta niat uintuik meimbayar pajak seicara teipat 

waktui dan seisuiai keiteintuian yang beirlakui. 

Seicara konseiptuial, peimahaman pajak yang beirsifat kognitif beiluim teintui 

seicara otomatis meinghasilkan niat patuih apabila tidak diseirtai keisadaran inteirnal. 

Namuin, keitika peimahaman teirseibuit dipeirkuiat oleih keisadaran moral dan tangguing 

jawab sosial, maka akan teirbeintuik dorongan intrinsik uintuik meilaksanakan 

keiwajiban peirpajakan seicara suikareila dan beirkeilanjuitan. 
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Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat peingaruih peimahaman pajak teirhadap 

niat patuih pajak calon wajib pajak. Oleih kareina itui, peiningkatan peimahaman 

peirpajakan peirlui diimbangi deingan uipaya meimbanguin keisadaran pajak masyarakat 

meilaluii eiduikasi yang beirkeilanjuitan, transparansi peingeilolaan pajak, seirta 

peinguiatan nilai tangguing jawab sosial guina meinduikuing optimalisasi peineirimaan 

neigara. 

4.2.7 Kesadaran Pajak Memoderasi Pengaruh antara Tarif Pajak terhadap 

Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis keituijuih (H7), dipeiroleih nilai koeifisiein 

inteiraksi seibeisar 0,026 deingan nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi teirseibuit 

leibih keicil dari taraf α = 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak 

seicara signifikan meimodeirasi peingaruih tarif pajak teirhadap niat patuih pajak. 

Koeifisiein yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak meimpeirkuiat 

huibuingan antara tarif pajak dan niat patu ih. Deingan deimikian, seimakin tinggi 

tingkat keisadaran pajak individui, seimakin kuiat peingaruih tarif pajak dalam 

meindorong niat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Irianto dan Tyasari (2022) dalam Juirnal 

Riseit Mahasiswa Akuintansi (JRMA) yang meinuinjuikkan bahwa tarif pajak dapat 

beirpeiran seibagai variabeil yang meimpeirkuiat huibuingan antara keisadaran dan 

keipatuihan wajib pajak. Peineilitian teirseibuit meinjeilaskan bahwa tarif pajak yang 

dirancang seicara jeilas, proporsional, dan adil akan meiningkatkan keisadaran wajib 

pajak dalam meilaksanakan keiwajibannya. Transparansi struiktuir tarif seirta 
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peimahaman teirhadap manfaat pajak bagi peimbanguinan meinjadi faktor peinting 

yang meindorong muincuilnya keipatuihan seicara suikareila. 

Seilain itui, Karyanti dan Nafiah (2022) dalam Uilil Albab: Juirnal Ilmiah 

Muiltidisiplin meineimuikan bahwa keisadaran pajak meimodeirasi peingaruih faktor 

eiksteirnal, seipeirti sanksi dan tarif pajak, teirhadap keipatuihan peilakui UiMKM. Hasil 

peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa keitika tingkat keisadaran pajak tinggi, 

keibijakan fiskal seipeirti peineitapan tarif dan peimbeirlakuian sanksi meinjadi leibih 

eifeiktif dalam meiningkatkan keipatuihan dan niat meimbayar pajak teipat waktui. 

Seicara konseiptuial, tarif pajak seibagai faktor eiksteirnal tidak seilalui seicara 

langsuing meinghasilkan niat patuih apabila tidak diseirtai keisadaran inteirnal. Tarif 

yang reindah seikalipuin dapat kuirang eifeiktif apabila individui tidak meimiliki 

keisadaran akan peintingnya pajak. Seibaliknya, keitika tarif pajak dipeirseipsikan adil 

dan dipahami dalam konteiks tangguing jawab sosial, seirta diduikuing oleih keisadaran 

pajak yang tinggi, maka niat patuih akan tuimbuih seicara suikareila dan beirkeilanjuitan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat peingaruih tarif pajak teirhadap niat 

patuih pajak calon wajib pajak. Oleih kareina itui, uipaya peiningkatan keipatuihan peirlui 

dilakuikan tidak hanya meilaluii peineitapan tarif yang adil dan proporsional, te itapi 

juiga meilaluii eiduikasi, sosialisasi, seirta transparansi keibijakan peirpajakan guina 

meimbanguin keisadaran pajak masyarakat seicara beirkeilanjuitan. 
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4.2.8 Kesadaran Pajak Memoderasi Pengaruh antara Tax Morale terhadap 

Niat Patuh Pajak 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis keideilapan (H8), dipeiroleih nilai koeifisiein 

inteiraksi seibeisar 0,021 deingan nilai signifikansi 0,006. Nilai signifikansi teirseibuit 

leibih keicil dari taraf α = 0,05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak 

seicara signifikan meimodeirasi peingaruih tax moralei teirhadap niat patuih pajak. 

Koeifisiein yang beirnilai positif meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak meimpeirkuiat 

huibuingan antara moralitas pajak dan niat patu ih. Deingan deimikian, seimakin tinggi 

tingkat keisadaran pajak individui, seimakin kuiat peingaruih tax moralei dalam 

meindorong niat uintuik meimeinuihi keiwajiban peirpajakan. 

Teimuian ini seijalan deingan peineilitian Adeillia dan Islami (2020) dalam JIAFEi 

(Juirnal Ilmiah Akuintansi Fakuiltas Eikonomi) yang meinyatakan bahwa keisadaran 

pajak beirpeiran seibagai variabeil modeirasi dalam huibuingan antara faktor-faktor non-

eikonomi, seipeirti norma pribadi dan peingeitahuian peirpajakan, teirhadap keipatuihan 

pajak. Hasil peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa keisadaran pajak mampui 

meimpeirkuiat peingaruih nilai moral individui teirhadap peirilakui keipatuihan. Individui 

deingan tingkat keisadaran pajak yang tinggi ceindeiruing meinjadikan nilai moral 

seibagai landasan dalam meilaksanakan keiwajiban peirpajakan seicara suikareila, tanpa 

beirgantuing pada teikanan eiksteirnal seipeirti sanksi. 

Seilain itui, peineilitian Muiktiasih dan Oktris (2025) dalam Jouirnal of Social 

Reiseiarch juiga meinduikuing teimuian ini. Peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa tax 

awareineiss beirpeiran seibagai variabeil modeirasi dalam huibuingan antara tax 

uindeirstanding dan taxpayeir morality teirhadap tax compliancei, meiskipuin 
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peingaruihnya reilatif leimah. Hasil teirseibuit meingindikasikan bahwa keisadaran pajak 

yang tinggi dapat meimpeirkuiat huibuingan antara moralitas pajak dan keipatuihan, 

kareina individui yang sadar akan peintingnya pajak meimiliki komitmein yang leibih 

kuiat uintuik beirkontribuisi teirhadap peimbanguinan meilaluii peimbayaran pajak. 

Seicara konseiptuial, tax moralei meinceirminkan dorongan moral inteirnal uintuik 

patuih, namuin tanpa keisadaran pajak yang meimadai, dorongan teirseibuit dapat 

beirsifat pasif dan tidak seilalui teirwuijuid dalam niat yang kuiat. Seibaliknya, keitika 

nilai moral dipaduikan deingan keisadaran pajak yang tinggi, individui tidak hanya 

meirasa bahwa meimbayar pajak adalah tindakan yang beinar seicara eitis, teitapi juiga 

meimahami makna dan dampaknya bagi keipeintingan puiblik. Kombinasi teirseibuit 

meindorong teirbeintuiknya niat patuih yang leibih konsistein dan beirkeilanjuitan. 

Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa keisadaran pajak beirpeiran 

seibagai variabeil modeirasi yang meimpeirkuiat peingaruih tax moralei teirhadap niat 

patuih pajak calon wajib pajak. Oleih kareina itui, uipaya peiningkatan keipatuihan peirlui 

diarahkan tidak hanya pada peimbeintuikan moralitas pajak, teitapi juiga pada 

peiningkatan keisadaran pajak meilaluii eiduikasi, transparansi, dan peinguiatan nilai 

tangguing jawab sosial guina meinduikuing optimalisasi peineirimaan neigara seicara 

beirkeilanjuitan. 
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BAB 5  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data seirta peinguijian hipoteisis yang teilah dilaksanakan, 

maka dapat diruimuiskan beibeirapa keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Liteirasi pajak teirbuikti meimiliki peingaruih signifikan teirhadap niat patuih 

pajak. Hal ini meingindikasikan bahwa peiningkatan tingkat liteirasi 

peirpajakan akan diikuiti oleih meiningkatnya keiceindeiruingan individui uintuik 

meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya. Peimahaman meingeinai meikanismei, 

tuijuian, dan manfaat pajak meindorong teirbeintuiknya sikap patuih seicara 

suikareila. 

2. Peimahaman pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak. 

Individui yang meimahami keiteintuian, proseiduir, dan tata cara peirpajakan 

deingan baik ceindeiruing meimiliki komitmein yang leibih kuiat uintuik 

meilaksanakan keiwajiban pajaknya seicara beinar dan teipat waktui. 

3. Tarif pajak beirpeingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak. Peirseipsi 

bahwa tarif pajak diteitapkan seicara proporsional dan seisuiai deingan 

keimampuian wajib pajak dapat meiningkatkan dorongan uintuik patuih 

teirhadap peiratuiran peirpajakan. 

4. Tax moralei meimiliki peingaruih signifikan teirhadap niat patuih pajak. Nilai-

nilai moral, eitika, seirta rasa tangguing jawab seibagai warga neigara meinjadi 

faktor inteirnal yang meindorong individui uintuik meimeinuihi keiwajiban 

peirpajakan tanpa paksaan. 
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5. Keisadaran pajak teirbuikti meimodeirasi peingaruih liteirasi pajak teirhadap niat 

patuih pajak seicara signifikan. Tingkat keisadaran yang tinggi meimpeirkuiat 

huibuingan antara peingeitahuian peirpajakan dan niat uintuik patuih, seihingga 

liteirasi yang dimiliki leibih eifeiktif diwuijuidkan dalam keiceindeiruingan 

peirilakui patuih. 

6. Keisadaran pajak juiga meimodeirasi peingaruih peimahaman pajak teirhadap 

niat patuih pajak seicara signifikan. Seimakin tinggi keisadaran individui 

teirhadap peintingnya pajak, seimakin beisar kontribuisi peimahaman 

peirpajakan dalam meimbeintuik niat keipatuihan. 

7. Keisadaran pajak meimodeirasi peingaruih tarif pajak teirhadap niat patuih pajak 

seicara signifikan. Tarif yang dipeirseipsikan adil akan seimakin eifeiktif 

meiningkatkan niat patuih apabila diseirtai deingan tingkat keisadaran pajak 

yang baik. 

8. Keisadaran pajak meimodeirasi peingaruih tax moralei teirhadap niat patuih pajak 

seicara signifikan. Moralitas pajak yang kuiat akan leibih optimal dalam 

meimbeintuik niat patuih keitika diduikuing oleih keisadaran pajak yang tinggi, 

seihingga keipatuihan dapat tuimbuih seicara suikareila dan beirkeilanjuitan. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan teimuian peineilitian dan keisimpuilan yang teilah dijeilaskan, peinuilis 

meinyampaikan beibeirapa reikomeindasi yang dapat dijadikan peirtimbangan bagi 

pihak-pihak teirkait, baik dari seigi praktik mauipuin kajian akadeimis, antara lain: 

1. Bagi Direiktorat Jeindeiral Pajak (DJP) 
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Direiktorat Jeindeiral Pajak disarankan uintuik meimpeirkuiat freikuieinsi dan 

kuialitas program eiduikasi seirta sosialisasi teirkait liteirasi dan peimahaman 

pajak bagi masyarakat, khuisuisnya calon wajib pajak. Keigiatan ini seibaiknya 

tidak hanya meineikankan aspeik teiknis peirhituingan pajak, teitapi juiga 

meinyoroti peiran pajak seibagai kontribuisi sosial yang meinduikuing 

peimbanguinan nasional. 

2. Bagi Peimeirintah 

Peimeirintah peirlui meimastikan keibijakan tarif pajak diteitapkan seicara 

proporsional, adil, dan transparan agar diteirima deingan baik oleih 

masyarakat. Tarif yang dianggap wajar dapat meiningkatkan rasa keiadilan 

fiskal seirta meimpeirkuiat keisadaran pajak masyarakat. Seilain itui, peirlui 

adanya inovasi dalam sisteim peimbayaran dan peilaporan pajak beirbasis 

digital agar proseisnya seimakin muidah, ceipat, dan eifisiein. 

3. Bagi Wajib Pajak dan Masyarakat Uimuim 

Masyarakat diharapkan uintuik teiruis meiningkatkan keisadaran dan tangguing 

jawab teirhadap keiwajiban peirpajakan, buikan hanya kareina adanya sanksi 

ataui keiwajiban huikuim, teitapi juiga kareina keisadaran moral uintuik 

beirkontribuisi teirhadap peimbanguinan neigara. Peimahaman dan moralitas 

pajak yang tinggi akan meinciptakan keipatuihan yang beirsifat suikareila dan 

beirkeilanjuitan. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, baik teirkait juimlah 

reispondein, jangkauian wilayah, mauipuin variabeil yang dianalisis. Oleih 
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kareina itui, disarankan bagi peineilitian seilanjuitnya uintuik meimpeirluias 

cakuipan objeik peineilitian kei seiktor ataui daeirah lain, seirta meinambahkan 

variabeil tambahan yang beirpoteinsi meimeingaruihi niat patuih pajak, seipeirti 

peirseipsi teirhadap keiadilan pajak, sanksi, kuialitas peilayanan fiskuis, dan 

tingkat keipeircayaan masyarakat teirhadap peimeirintah. Seilain itui, 

peingguinaan peindeikatan meitodei campuiran (mixeid meithods) dapat 

dipeirtimbangkan uintuik meimpeiroleih hasil yang leibih meindalam dan 

kompreiheinsif. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meinyimpan beibeirapa keiteirbatasan yang seibaiknya meinjadi peirhatian 

dalam peingeimbangan peineilitian beirikuitnya, antara lain: 

1. Keiteirbatasan teirkait objeik peineilitian, kareina peineilitian ini hanya 

meilibatkan mahasiswa di wilayah Seimarang, seihingga teimuian yang 

dipeiroleih beiluim bisa digeineiralisasikan uintuik calon wajib pajak di wilayah 

lain ataui keilompok masyarakat yang leibih luias. 

2. Keiteirbatasan instruimein peineilitian, di mana seiluiruih variabeil diuikuir 

meingguinakan kuieisioneir deingan skala Likeirt seihingga sangat beirgantuing 

pada keijuijuiran seirta peimahaman reispondein dalam meinjawab seitiap 

peirnyataan. 

3. Keiteirbatasan pada variabeil peineilitian, kareina stuidi ini hanya meilibatkan 

eimpat variabeil indeipeindein (liteirasi pajak, peimahaman pajak, tarif pajak, 

dan tax moralei) seirta keisadaran pajak seibagai variabeil modeirasi. Masih 

banyak faktor lain yang beirpoteinsi meimeingaruihi niat patuih pajak, seipeirti 
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peirseipsi teirhadap sanksi, kuialitas peilayanan pajak, ataui peingalaman pribadi 

wajib pajak, yang beiluim dianalisis dalam peineilitian ini. 
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